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ABSTRAK

Dwi Suci Riskiyatun Fijriah. 2020, SKRIPSI. Judul: “Implementasi Akad Wadiah
di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang Berdasarkan Surah Al Baqarah ayat
282

Pembimbing : Dr. H. Ahmad Djalaluddin, Lc., M.A

Kata Kunci  :Implementasi akad wadiah, Al-Qur'an Surah Al baqarah ayat
282, BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang.

Lembaga Keuangan syariah menerapkan beberapa akad berdasarkan
syariah islam, salah satunya adalah akad wadiah. Namun dibeberapa lembaga
keuangan syariah penerapan akad wadiah belum benar benar diterapkan sesuai
dengan syariah islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
akad wadiah di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang terkait kesyariahan dalam
penerapanya pada tabungan umum syariah berdasarkan surah Al Bagarah ayat
282. Penerapan akad wadiah harus sesuai dengan syariah islam agar tidak
timbulnya keraguan dan terhindar dari transaksi yang diharamakan oleh
agama.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pendekatan bersifat deskriptif ini bersifat deskriptif ini digunakan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan terkait permasalahan yang ada.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara ,observasi, dan
dokumentasi sehingga peneliti dapat melihat langsung sesuai dengan fakta.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa
implementasi akad wadiah di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang telah sesuai
dengan hukum islam dan telah menerapakan tiga prinsip akuntansi berdasarkan
surah al bagarah ayat 282. Surah al baqarah ayat 282 terdapat tiga prinisp yaitu
prinsip keadilan, kebenaran dan pertanggung jawaban. Penerapan tiga prinsip
itu dapat dilihat dari kebenaran dalam pencatatan akuntansi, ketentuan yang
diterapkan dalam akad wadiah untuk mencapai keadilan dan pertanggung
jawaban dari BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang kepada para nasabah.
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ABSTRACT

Fijriah, Dwi Suci Riskiyatun. 2020., Thesis. Title: “The Implementation of
Wadiah agreement in BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang Based on
Surah Al Baqarah verse 282 "

Advisor : Dr. H. Ahmad Djalaluddin, Lc., M.A

Keywords :the implementation of wadiah agreement, Al-Qur’an Surah Al
bagarah verse 282, BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang.

Wadiah agreement is a saving trusted by customer to the financial

institution that can be taken whenever the customer wants to take it. The financial
institution must be consistenly responsible for the saving.
However the fact shows that many Islamic financial institutions are not following
the terms of the wadiah agreement in accordance with Islamic sharia. Based on
Islamic Sharia, Surah Al Bagarah verse 282 is a surah which explains accounting
principles : the principles of truth, responsibility and justice. Accordingly, the
researcher is interested in examining the wadiah agreement based on surah al
bagarah verse 282 in BMT UGT Sidogiri as an institution with very rapid
development and has many branches one of them is BMT UGT Sidogiri Blimbing
Malang.

This research aims to determine the implementation of the wadiah
agreement based on surah Al-Bagarah verse 282 in BMT UGT Sidogiri Blimbing
Malang. The type of this research is descriptive qualitative while the data
collection uses interview, observation, and documentation.

The result of research conducted by researcher can be concluded that the
implementation of the wadiah agreement in BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang
has been in accordance with the accounting principles in surah al bagarah verse
282 that can be seen from the performance of employee and the term that are well
followed. So that customers continue to increase every year.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembaga keuangan syariah di Indonesia terus berkembang pesat hingga
hari ini. Hal tersebut menjadi bukti bahwa peningkatan kesadaran masyarakat
Indonesia terhadap praktik ekonomi yang mengandung unsur riba. Sehingga
adanya Lembaga keuangan syariah sangatlah membantu kebutuhan masyarakat
Indonesia untuk melakukan transaksi ekonomi sesuai dengan ajaran agama islam.

Dijelaskan oleh Muheramtohadi (2017) bahwa peningkatan pada tahun
2004 total aset lembaga keuangan syariah mencapai 7.800 triliun terus mengalami
pertumbuhan hingga pada tahun 2017 mencapai 356,50 triliun kemudian
meningkat lagi pada tahun 2017 yang lalu sebesar 926.782 yang telah dijabarkan
didalam data Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Lembaga keuangan syariah memiliki
berbagai macam program yang di dalam transaksinya tersebut, menggunakan
akad sesuai dengan perintah agama islam. Maka banyak masyarakat berbondong
bondong memilih melakukan berbagai macam transaksi perbangkan melalui
lembaga keuangan syariah dibandingkan lembaga keuangan yang konvensional.
Salah satu produk yang digunakan oleh lembaga keuangan yaitu titipan atau
simpanan.

Lembaga keuangan syariah menerapkan akad wadiah untuk menerima
barang atau uang yang dititipkan yang dapat sewaktu waktu diambil oleh
pemiliknya. Pada lembaga keuangan syariah akad wadiah digunakan pada

tabungan umum syariah. Berbeda dengan lembaga keuangan konvensional dimna



terdapat pemberian bunga pada tabungan. Hal itu jelas diharamkan oleh agama
terkait adanya unsur riba pada transaksi keuangan. Maka banyak umat muslim
lebih  memilih melakukan transaksi di lembaga keuangan syariah untuk
menghindari adanya unsur riba atau unsur yang diharamkan oleh agama.

Pentingnya akad wadiah dalam kehidupan umat muslim untuk membantu
dalam menjaga dan merawat hartanya. Adanya akad wadiah dapat menjalin
kepercayaan antara pemilik titipan dan penerima titipan. Posisi akad wadiah pada
lembaga keuangan syariah sangatlah dibutuhkan sebagai akad penghimpunan
dana yang kemudian dapat diambil sewaktu waktu oleh pemilik titipan. Maka
adanya akad wadiah sangatlah membantu para nasabah dalam menitipkan
hartanya karena dengan jumlah yang besar sangatlah berbahaya untuk disimpan
sendiri. Menggunakan akad wadiah juga memudahkan pemilik dana dapat
mengambil kapanpun dan dimanapun dana tersebut dibutuhkan, berbeda dengan
akad lainya yang memerlukan waktu dan ketentuan dalam pengambilany sehingga
tidak dapat diambil sewaktu waktu.

Persepsi masyarakatpun semakin beragam terkait praktik dengan berbagai
macam akad yang ditawarkan pada lembaga keuangan syariah di Indonesia. Salah
satu persepsi masyarakat terakit praktik lembaga keuangan syariah dijelaskan
dalam jurnal Pengaruh Persepsi Masyarakat Tentang Ke Syariah’an Perbangkan
Syariah oleh Syauqi (2014:965) menjelaskan kan bahwa timbulnya kergauan
masyarakat dalam praktik akad wadiah dinilai dari ketentuan atau prosedur yang

dugunakan oleh beberapa lembaga kuangan syariah. Hal tersebut terjadi karena



kurangnya pemahaman sistem syariah yang digunakan di dalam lembaga
keuangan syariah.

Namun banyak orang yang beranggapan akad wadiah yang digunakan di
beberapa lembaga keuangan syariah tidak sesuai dengan prinsip syariah seperti
yang telah diungkapkan oleh Afif (2014 :263) dalam jurnalnya yang berjudul
Implementasi Akad Wadi’ah atau Qard menjelaskan bahwa tabungann atau
simpanan yang digunakan di lembaga keuangan syariah berlawanan dengan
prinsip syariah. Hal itu dilihat dari ketentuan yang digunakan tidak mengikuti
hukum yang telah ditentukan untuk akad wadiah.

Kergauan terhadapap kesyariahan akad wadiah pada beberapa lembaga
keuangan syariah dilihat dari pembagian hadiah yang dilakukan tidak sesuai
dengan ketentuan agama. Pembagian harusnya tidak boleh dilakukan diawal
karena akad wadiah bukan akad kerjasama antar lembaga keuangan syariah dan
nasabah namun akad titipan murni untuk menjaga dan merawat titipan tersebut.
Namun pada Bank Syariah masih ditemukan praktek pembagian hadiah atau
bonus tidak sesuai dengan fatwa MUI (Rizki Purnomo, 2015).

Lembaga keuangan syariah pada akad wadiah yang digunakan adalah
wadiah yad dhamanah yaitu titipan yang tidak memberikan jaminan atas ganti
rugi. Sehingga ulama figih kontemporer memiliki pendapat bahwa yang
digunakan bukanlah akad wadiah yad dhamanah namun gard. Hal itu dikarenakan
dalam prakteknya barang atau uang yang dititipkan bisa digunakan dan nantinya
pemilik barang akan diberikan bonus dari barang titipan tersebut. Berbagai opini

dan ketidaksesuain terkait penerapan akad wadiah pada lembaga keuangan



syariah melahirkan banyak kegelisahan yang terjadi terkait nialai kesyariahan
dalam transaksi yang dilakukan. Namun tidak semua lembaga keuangan syariah
menerapkan akad wadiah yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. Akad wadiah
tidak diterapkan oleh perbankan syariah atau koperasi syariah melainkan Baitul
Mal Wattamwul yang berarti Lembaga Zakat dan Lembaga Keuangan Syariah
juga menerapakan akad wadiah.

Pertumbuhan Baitul Mal Wattamwil (BMT) di Indonesia terus
berkembang dengan baik. Berbagai macam percapaian telah didapatkan.
Pertumbuhan yang semakin pesat tersebut berdasarkan data dari permodalan BMT
Ventura sebagai asosiasi di Indonesia. Data menunjukkan pada tahun 2015
mencapai 4.500 BMT yang telah melayani lebih dari 3,7 orang dengan memiliki
aset sebesar 16 triliun. Setiap tahunya terus bertambah hingga pada tahun 2017
kredit yang telah disalurkan hingga 781,91 triliun, informasi ini berdasarkan data
Kementrian Koperasi dan UKM. Berbagai macam BMT vyang tersebar di
Indonesia terdapat BMT yang telah bertahun tahun lamanya berdiri hingga 22

tahun semenjak tahun 1997 yaitu BMT UGT Sidogiri.

Dijelaskan oleh Ketua BMT UGT Sidogiri Abdul Majid Umar pada saat
melakukan seminar bahwa BMT UGT Sidogiri dinobatkan sebagai 10 besar
lembaga keuangan berbadan hukum koperasi terbesar di dunia dan ditingkat ke 54
sebagai koperasi terbesar di Indonesia pada tahun 2016 dan masih bertahan
hingga hari ini. Omset atau peprutaran dana yang bisa didapatkan begitu fantastik

yaitu sebesar Rp. 66 Trilliun.



BMT UGT Sidogiri telah memiliki beberapa kantor cabang di 49 provinsi
dan 1 kantor cabang di luar Indonesia yaitu Malaysia yang telah memiliki jumlah
anggota sebanyak 16.647 anggota, hal ini dijelaskan secara langsung oleh ketua
pengurus koperasi UGT Sidogiri Indonesia KH. Mahmud Ali Zain pada saat
memberikan sambutan dalam acara RAT. Pertumbuhan BMT UGT Sidogiri ini
membuat beberapa wilayah membutuhkan kantor cabang di setiap kotanya untuk
memudahkan transaksi yang dilakukan. Pada tahun 2015 telah dibangun salah
satu kantor cabang yang berlokasi di JI. Borobudur Blimbing,Kecamatan
Blimbing No.06 RT 01 RW 08. Kantor cabang ini mendapatkan dana suntikan
dari BMT UGT Sidogiri yang berada di pusat tepatnya di pasuruan. Anggota yang
bertugas di kantor cabang blimbing terdapat empat bidang yaitu kepala cabang,
kasir, KUSP simpan pinjam. Lokasi yang berdekatan dengan daerah pasar serta
para UMKM menjadikan layanan simpanan atau tabungan sangat diminati.
Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang

Sebagai lembaga keuangan syariah BMT UGT Sidogiri menganut prinsip
prinsip ajaran islam yang berlandasan pada pedoman umat islam yaitu Al Qur’an.
Raini (2017) dalam penelitianya yang berjudul Analisis Persepsi Terhadap
Penerapan Prinsip Akuntansi Berdasarkan Surat Al Bagarah Ayat 282
menjelaskan terdapat tiga prinsip akuntansi yaitu prinsip mengenai pertanggung
jawaban, prinsip keadilan dan prinsip kebenaran. Perinsip tersebut memiliki
konteks yang berbeda beda. Seperti konteks pertanggung jawaban berkaitan
langsung dengan konsep amanah, kemudian prinsip keadilan dalam konteks

prosedur dan ketentuan yang digunakan harus mencerminkan keadilan dalam



transaksinya sehingga tidak ada yang merasa dirugikan begitupun dengan konteks
kebenaran dapat dilihat dari sistem pencatatan yang dilakukan sesuai fakta.
Sehingga penerapan prinsip akuntansi menurut surah al bagarah ayat 282 dapat
menjadi dasar dalam akad wadiah pada suatu lembaga keuangan syariah.

Fenomena yang ada bahwa akad wadiah sudah jarang digunakan oleh
lembaga keuangan syariah. Namun BMT UGT Sidogiri Cabang Blimbing Malang
masih menggunakan akad wadiah pada tabungan umum syariah Hal itu dijelaskan
oleh Bapak Muhammad Syafii selaku kepala cabang BMT UGT Sidogiri melalui
wawancara pada tanggal 27 November.

“Akad wadiah jarang digunakan pada lembaga keuangan syariah mereka
lebih  memilih menggunakan akad mudhorobah dikarenakan pembagian
keuntungan lebih jelas dibandingkan dengan akad wadiah, tapi masih banyak
nasabah yang menitipkan hartanya tanpa mengharapkan keuntungan jadi
menggunakan akad wadiah adalah pilihan yang sangat pas seperti di BMT

Sidogiri Cabang Blimbing Malang menggunakan dua akad yaitu mudhorobah
dan wadiah”

Setelah mengetahui fakta dan fenomena terkait penerapan akad wadiah di
lembaga keuangan syariah. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
BMT UGT Sidogiri sebagai salah satu lembagakeuangan syariah terbesar dengan
berbagai macam prestasi diraihnya dengan judul “Implementasi Akad Wadiah
Di BMT Sidogiri Cabang Blimbing Malang Berdasarkan Surat Al Bagarah

Ayat 2827



1.2 Rumuusan Masalah
1. Bagaimana implementasi akad wadiah di BMT UGT Sidogiri cabang
Blimbing Malang ?
2. Bagaimana implementasi akad wadiah di BMT UGT Sidogiri cabang
Blimbing Malang berdasarkan surat Al Bagarah ayat 2827
1.3 Tujuan
1. Untuk menganalisis implementasi akad wadiah di BMT UGT Sidogiri
cabang Blimbing Malang
2. Untuk menganalisis implementasi akad wadiah di BMT UGT Sidogiri
cabang Blimbing Malang berdasarkan surat Al Bagarah ayat 282
1.4 Manfaat
1. Teoritis
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan informasi
terkait penerapan teori dan konsep prinsip wadiah yang digunakan sebagai
acuan untuk menambah wawasan dan pengembangan ilmu bagi penulis
dan pihak yang membutuhkan.
2. Praktisi
a. Akademis
Penelitian ini dilakukan untuk para akademisi sebagai sumber data
yang diharapkan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan serta

menjadi wawasan lebih untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.



b. BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing Malang
Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapka dapat memberikan
masukan untuk perkembangan bagi BMT UGT Sidogiri cabang
Blimbing Malang yang terus memberikan yang terbaik bagi

masyarakat. Sehingga kinerja karyawan lebih baik lagi
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitan Terdahulu

Prasetyo (2010) pada tugas akhirnya melakukan penelitian yang
membahas terkait Pelaksanaan Akad Wadiah Di Lembaga Keuangan
Syariah. Penelitian dilakukan untuk mengetahui penerapan akad wadiah di
salah satu lembaga keuangan syariah yaitu BMT HIRA Gabungan, Tanon,
Sragen. Penelitian ini menggunakan penelitian hukum yang bersifat
deskriptif. Adapun penelitin yang Dbersifat deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan sebuah peristiwa yang lebih umum dan luas. Penelitian
tersebut menyatakan bahwasanya BMT HIRA Gabungan, Tanon, Sragen
telah menerapkan praktek akad wadiah sesuai dengan prinsip syariah.

Purnomo (2015) melakukan penelitian untuk tugas akhirnya yang
berjudul Konsep Hadiah Dalam Akad Wadiah di Bank Syariah tujuan
dilakukanya peneliatian untuk mengetahui konsep hadiah dalam sebuah
akad wadiah di bank syariah. Penelitian dilakukan menggunakan
pendekatan normatif yang memiliki sifat deskriptif analitik yaitu
menjelaskan secara resprentive terkait gambaran atau konsepan dalam
pemberian hadiah pada akad wadiah yang dilakukan di bank syariah.
Setelah mengetahui konsepan tersebut kemudian menganalisis konsep
pemberian hadiah pada akad wadiah di bank syariah untuk disesuaikan
dengan konsep pemberian hadiah bagi akad wadiah bedasarkan fatwa DSN-

MUI no.86/DSN-MUI/XI1/2012. Penelitian ini menggunakan pendekatan



melalui pengumpulan data dari DSN-MUI dan juga mewawancarai beberapa
bank syariah yang hasil dari wawancara tersebut menjadi bahan primer,
selain mewawancarai juga dibutuhkan kitab kitab figih dan tafsir yang
menjadi bahan sekunder dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini yaitu
bank syariah tidak melakukan perjanjian terkait pemberian hadiah pada akad
wadiah yang dilakukan ,namun dalam praktik terdapat beberapa syarat
dalam melakukan akad wadiah dibank syariah belum keseluruhanya telah
sesuai dengan fatwa MUI. Hal tersebut terjadi dikarenakan fatwa DSN-MUI
yang kurang jelas dan terperinsi. Selain itu kurangnya pengawasan terhadap
pemberian hadiah dan produk produk yang ditawarkan oleh bank syariah
yang ada di Indonesia.

Aisya (2016) adalah salah satu dosen ekonomi di Universitas Islam
Indragiri telah melakukan sebuah penelitian yang kemudian di salurkan
kedalam sebuah jurnal syariah vol.V no. 1 yang berjudul Penghimpunan
Dana Masyarakat Dengan Akad Wadiah Dan Penerapanya. Penelitian ini
dilakukan untuk untuk mengetahui penerapan produk produk yang
ditawarkan di perbangkan syariah dengan menggunakan akad wadiah.
Produk yang ditawarkan oleh pihak perbangkan syariah menggunakan akad
wadiah semestinya sesuai dengan penerapan yang telah dijelaskan dikitab
kitab fiqih. Namun praktik yang terjadi di perbangkan syariah tidak sesuai
dengan prinsip syariah. Praktik dengan akad wadiah di perbangkan syariah
lebih relevan dengan hukum piutang. Hal itu terjadi karena pihak bank

memanfaatkan uang nasabah dalam berbagai proyek yang dilakukan.



Apabila terjadi kewenangan untuk memanfaatkan barang atau uang yang
dititipkan untuk memiliki hasil, menanggung kerusakan, ataupun kerugian
yang terjadi adalah perbedaan antara hutang piutang dan wadiah. Maka dari
itu apabila tiga kriteria yang telah dijelaskan tersebut digunakan pada saat
terjadinya akad wadiah maka secara hukum dan fatwa yang ada akad
tersebut berubah menjadi akad hutang piutang.

Harmain (2016) melakukan sebuah penelitian dalam jurnalnya yang
berjudul Implementasi Surat Al Bagarah Ayat 282 Dalam Pertanggung
Jawaban Masjid Di Sumatera Timur vol.03 no.02 bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara hukum islam sebagai pedoman dalam
menjalankan sebuah pertanggunmg jawaban manusia dalam melakukan
sebuah tugas yang di berikan amanah kepadanya seperti dalam bidang
keuangan. Pertanggung jawaban dalam bidang keuangan itu melalui
informasi yang akurat berupa pencatatan akuntansi yang baik dan benar. Al
Qur’an sebagai pedoman umat islam menjadi acuan dalam segala aspek
kehidupan salah satunya di pencatatan dalam keuangan. Maka pertanggung
jawaban dalam keuangan tersebut haruslah sesuai dengan ajaran ajaran yang
terdapat dalam pedoman tersebut , hal itu bisa ditemukan pada suat Al
Bagarah ayat 282 tentang perintah untuk melakukan segala proses akuntansi
disetiap transaksi yang dilakukan. Dalam surat tersebut menjelaskan prinsip
prinsip akuntansi yang sesuai adalah prinsip pertanggung jawaban, prinsip
keadilan dan prinsip kebenaran. Hasil penelitian menyatakan bahwa Al

Qur’an sebagai sumber hukum islam memiliki peran penting bagi
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pertanggung jawaban pelaporan keuangan yang transparan dan akuntabel.
Sehingga laporan keuangan yang di gunakan dapat dipertanggungjawabkan
dengan sebaik baiknya.

Budiman (2018) juga melakukan sebuah penelitian pada saat
dilakukanya seminar nasional yang berjudul Akuntansi dan Al Qur’an yang
bertujuan untuk mengetahui terkait kesinambungan atau keterkaitan antara
Al Quran dengan akuntansi untuk lebih dikaji manfaatnya untuk manusia.
Hal itu dilakukan dalam rangka mengkaji lebih mendalam tafsir Al Quran
yang memiliki kesinambungan dan keterkaitan dengan akuntansi. Penelitian

ini menggunakan metode tafsir maudui.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama, Tahun Hasil Metode Perbedaan
Judul penelitian Penelitian Penelitian
1 |Adi Dwi Prasetyo | Penelitian ini _ Penelitian ini
(2010) dilakukan untuk menggunakan metode
Pelaksanaan Akad | mengetahui yang sama dengan
Wadiah Di | penerapan akad pennelitian yang
Lembaga Keuangan | wadiah di  BMT dilakukan oleh Adi
Syariah HIRA Gabungan, Dwi Prasetyo yaitu
Tanon, Sragen. Hasil metode deskriptif
penelitian itu kualitatif namun,
menjelaskan  bahwa dalam penelitian ini
BMT HIRA melakukan
Gabungan,  Tanon, berpedoman pada
Sragen telah surat Al Bagarh ayat
menerapkan praktek 282 Dberbeda dengan
akad wadiah sesuai penelitian oleh Adi
dengan prinsip Dwi  Prsetyo yang
syariah hanya menggunakan
hasil dari penelitian
sebelumnya
2 |Syariah Ahmad | Jurnal tersebut | Deskriptif Penelitian  dilakukan
Syauqi (2014:965) | menjelaskan bahwa | Kuantitatif memiliki  kesamaan
Pengaruh Persepsi | 100 responden masih dalam metode
Masyarakat ada sekitar 20% penelitian namun
Tentang Ke | responden yang perbedaanya terhadap
Perbangkan Syariah | meragukan objek penelitian. Siti
kesyaraiaan dari aisya di salah satu
perbangkan  Syarih Bank syariah

itu yang berdasarkan
kurang pemahaman
terkait sistem syariah
yang digunakan oleh

lembaga  keuangan
syariah Indonesia.
Terdapat  beberapa
akad yang tidak
sesuai dengan prinsip
islam dalam

lemabaga keuangan
syariah.

sedangkan penelitian
ini - memilih  BMT
UGT Sidogiri
Blimbinga
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kitab kitan figih

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
Mutfi Afif Tabungann atau | Deskriptif Penelitian Syauqi
(2014 : 263) simpanan yang | Kualitatif memiliki perbedaam
Implementasi digunakan di lembaga dari metode penelitian
Akad Wadiah atau | keuangan syariah terkait sisitem yang
Qard berlawanan  dengan digunakan pada
prinsip syariah. transaksi  di  bank
Dikarenakan  dalam syariah, apabila
prakteknya  barang penelitian ini fokus
atau uang  yang kepada akad wadiah
dititipkan bisa terkait prinsip hingga
digunakan dan pencatatan di BMT
nantinya pem ilik UGT Sidogiri
barang akan diberikan menggunakan
bonus dari barang populasi  pengguna
titipan tersebut. dan pemberi
kebiajakan dalam
transaksi akad
wadiah.
Rizki Purnomo Penelitian ini | Deskriptif Penelitian yang
2015 bertujuan untuk | Kualitatif dilakukan oleh Rizki
Konsep Hadiah | mengetahui  konsep Purnomo
Dalam Akad | hadiah pada akad menggunakan metode
Wadiah di Bank | wadiah yang yang sama namun
Syariah diberlakukan di bank dalam  penelitiannya
syariah.  Dijelaskan menngunkan sumber
bahwa bank syariah dari fatwa MUI untuk
tidak melakukan membandingkan
pemberian hadiah antara praktek dan
diawal namun dalam ketentanya.  Apabila
praktek akad wadiah penelitian ini
tidak seluruhnya
sesuai dengan fatwa
MUI. Hal itu karena
Siti Aisya Wadiah yang | Deskriptif Perbedaanya
2016 digunakan pada | Kualitatif penelitian ini terhadap
Penghimpunan perbangkan  syariah penerapan akad
Dana Masyarakat | berbeda dengan wadiah seperti qard
Dengan Wadiah | wadiah yang atau perjnjian
Dan Penerapanya dijelaskan di dalam pinjaman yang

menghasilkan
persaaan antara akad
wadiah dan gard yang
digunakan,




Tabel 2.3

Penelitian Terdahulu
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Hal itu dapat dilihat

apabila penelitian ini

jawaban.

pada prakteknya lebih lebih mengerah
kepada akad piutang. kepada metode
pencatatatn dan
kesyariahan yang di
gunakan
Hendra Harmain Al quran menjadi | Analisis Memiliki metode
2016 pedoman bagi umat | Deskriptif penilitian yag sama
Implementasi muslim begitu juga | Dan Penelitian | yaitu penelitian
Surat Al Bagarah | dengan laporan | Asosiatif kualitatif ~ deskriptif
Ayat 282 Dalam | keuangan telah namun dalam
Pertanggung dijelaskan dalam pengambilan data dari
Jawaban Masjid di | surat al bagarah ayat penelitian ini
Sumatera Timur 282 terdapat beberpa menggunakan dua
prinsip prinsip Yyaitu sumber yaitu dari
prinsip  pertanggung pengguna dan
jawaban, keadilan pemberi kebijakan
dan kebenaran. dalam transaksi akad
pedoman laporan wadiah pengguna dari
pertanggungb akad wadiah berbeda
jawaban sehingga dengan penelitia
laporan keuangan Hendra Harmain yang
yang dibuat sesuai menggunakan angket
dengan prinsip untuk disebarkan ke
beberapa masjid untul
memperoleh
data.Penelitian ini
menggunakan  surat
Al Bagarah ayat 282
Afidani Raini Didalam  penelitian | Pendekatan penelitian ini
2017 inimenggunakan tiga | Kuantitatif menggunakan
Analisis  Persepsi | prinsip akuntansi pendekata  kualitatif
terhadap Penerapan | berdasarkan surah al deskriptif dan
Prinsip  Akuntansi | bagarah ayat 282. menggunakan  tafsir
Berdasarkan Surat | Tiga prinsip tersebut Al  Qur’an untuk
Al Bagarah Avyat | yaitu keadilan, memperkuat
282 kebenaran dan penjelasan
pertanggung
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terkait akuntansi.

Tabel 2.4
Penelitian Terdahulu
prinsip tersebut dapat berbeda dengan
menghasilkan laporan penelitian ini bukan
keuangan yang hanya Al Qur’an
transparan dan namun hadis dan
akuntanbel tafsir yang digunakan
oleh peneliti
Septian Arif | penelitian ini | Deskriptif Penelitian ini
Budiman dilakukan untuk | Kualitatif memiliki  kesamaan
2018 antara penjelasan di dalm segi met yang
Akuntansi dan Al | dalam Al Quran digunakan yaitu
Quran untuk  mendapatkan deskriptif  kualitatif,
pengetahuan  yang namun penelitian
lebih mendalam yang dilakukan oleh

Septian  Arif hanya
sebatas akuntansi di
Al Qur’an. Apabila
penelitian ini bukan
hanya sekedar
pencatatan akuntansi
sesuai  dengan Al
Qur’an

Persamaan dari

penelitian terdahulu dengan penelitian yang

dilakukan sekarang yaitu sama sama meneliti terkait sistem akad wadiah

yang dilakukan di lembaga keuangan syariah di Indonesia. Tetapi diantara

penelitian terdahulu dan sekarang memiliki beberapa perbedaan seperti

dalam penelitian terdahulu meneliti terakait laporan keuangan, penghasilan,

praktek akad wadiah di bank syariah dan penghimpunan dana masyarakat.

Berbeda dengan penelitian sekarang yang lebih meneliti kesesuain praktik

akad wadiah di BMT UGT Sidogiri cabang pembantu Blimbing Malang

dengan prinsip prinsip wadiah beserta metode pencatatan sesuai dengan

surat Al Bagarah ayat 282.
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Akad Wadiah
A. Definisi

Secara etimologis wadiah berasal dari wada’aasy-syai yaitu
apabila meninggalkan kepada orang yang menerima ttitipan. Wadiah
secara terminologis adalah Pemberian kuasa oleh penitip kepada orang
yang telah menjaga barang atau uang yang dititipakn tanpa
kompensansi atau ganti. (Abdulla dkk., 2004:389)

Penitipan barang dalam konteks KUHP perdata terjadi apabila
seorang menerima suatau barang atau uang dari seseorang dengan
syarat bahwa akan disimpan dan dikembalikan dalam wujud awalnya
benda atau uang tersebut (Ansori, 2010). Menurut pasal 19 ayat (1)
huruf a undang undnag nomor 21 Tahun 2008 terkait perbangkan
syariah menjelaskan bahwa akad wadiah adalah antara dua pihak yang
memiliki barang atau uang dan pihak yang diberikan kepercayaan oleh
pimilik barang atau uang yang memiliki tujuan untuk menjaga
keamanan, keselamatan, dan keutuhan barang atau uang tersebut.

Huda (2015) menulis paper dengan judul Perubahan Akad
Wadi’ah. Tulisan ini dari hasil pengkajian dari kitab-kitab figih
(muamalah) yang menyakatan bahwa Madzhab Malikiyah
mendefinisikan wadiah dalam dua definisi. Definisi pertama
memasukkan akad wadiah sebagai salah satu jenis akad wakalah

(pemberian kuasa), tetapi khusus untuk menjaga harta benda, dan bukan
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untuk tasharruf lainnya. Oleh karena itu wakalah dalam jual beli tidak
bisa dinamakan wadi’ah. Demikian juga titipan yang bukan harta,
seperti menitipkan anak juga tidak bisa disebut wadi“ah. Sedangkan
definisi kedua, akad wadiah dimasukkan dalam akad pemindahan tugas
menjaga harta benda dari si pemilik kepada orang lain, tanpa melalui
tasharruf. Dengan demikian pemindahan hak milik kepada orang lain
dengan melalui transaksi seperti jual beli, gadai, ijarah dan lain-lain
tidak termasuk wadiah.

Pengertian wadiah dalam bahasa figih sendiri adalah sesuatu
yang ditempatkan bukan pada pemiliknya agar dijaganya (ma wudi’a
‘inda ghair maliki layah fadzahu). Al-wadiah berarti memberikan,
sedangkan menurut bahasa wadiah memiliki arti aku menerima harta
darinya (Abdullah, 2011). Selain itu, para ulama juga memiliki
beberapa perbedaan dalam mengartikan al-wadiah itu sendiri yaitu:
(Sahrani dan Abdulla, 2011:237)

1. Menurut Malikiyah Al- wadiah memiliki dua arti yaitu :
e |barah perwakilan untuk pemeliharaan harta secara mujarad
e |barah pemindahan pemeliharaan sesuatu yang dimiliki secara
mujarad sah dipindahkan kepada penerima titipan.
Penjelasan menurut Malikiyah terkiat pengertian wadiah ialah
sebuah akad yang digunakan dalam memindahkan harta milik
pribadi berupa barang atau uang kepada penerima titipan yang

dipercaya dan mampu dalam menjaga harta tersebut
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2. Menurut Hanafiah Al —wadiah adalah ibadah seseorang

menyempurnakan harta kepada yang lain untuk dijaga secara jelas
atau dilalah.

Penjelasan menurut Hanafih wadiah sendiri adalah sebuah
ibadah yang sunah dilakukan oleh umat islam untuk
menyempurnakan ibadahnya dengan cara menitipkan harta yang
dimiliki untuk disimpan dan dijaga oleh penerima titip tersebut.

. Menurut Syafi’iyah Al- wadiah adalah akad yang dilaksanakan
untuk menjaga sesuatu yang dititipkan.

Menurut penjelasan Syafi’iyah menyatakan bahwa akad
wadiah yang digunakan dalam sebuah transaksi antara penitip dan
penerima untuk menjaga harta dari penitip tersebut. Harta yang di
titipkan diharapkan dapat dijaga dengan baik dan benar.

Menurut Hasbi Ash- Shidieq Al- wadiah adalah akad yang intinya
minta pertolongan kepada seseorang dalam memelihara harta
penitip.

Hasbi Ash- Shidieq menjelaskan bahwa wadiah adalah
sebuah permintaan bantuan untuk menjaga harta yang di titipkan
bukan sekedar hanya menjaga namun merawat harta yang
dipercayai untuk dititipkan.

Menurut syaikh Al-Dina Al-Qalyubi dan Syaikh ‘Umaira Al-wadiah

adalah akad yang dilakukan untuk penjagaanya.
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Syaikh  Al-Dina  Al-Qalyubi dan Syaikh ‘Umaira
menjelaskan pemahaman dari al wadiah yaitu sebuah akad yang
digunakan dalam penerimaan harta yang di titipkan untuk penjagaan
dan perawatan barang atau uang yang telah dititipkan.

Maka dari pengertian diatas yang menjelaskan terkait definisi
wadiah oleh para ulama memiliki maksud yang sama yaitu penitipan. Jadi
dapat disimpulkan bahwa wadiah adalah akad seseorang kepada orang lain
yang di percaya oleh nya untuk bisa menjaga dan merawat suatu harta yang
berupa benda atau uang. Seseorang yang dipercayai oleh pemilik barang
tersebut untuk menjaga barang ataun uangnya haruslah menjaga dengan
baik dan semestinya, karena apabila ada kerusakan maka penjaga barang
atau uang tersebut harus bertanggung jawab. Namun apabila telah menjaga
dan merawatnya dengan baik dan semestinya tetapi masih ada kerusakan
atau kelalaian maka perusahan tidak memiliki kewajiban untuk mengganti
atau bertanggung jawab atas kerusakan itu.

Shomad (2013) dalam bukunya dengan judul Transaksi Bank
Syariah menyatakan bahwa Wadi’ah dibagi menjadi 2 macam yaitu :

1. Wadi’ah yad-amanah
Barang yang dititipkan sama sekali tidak boleh digunakan oleh
pihak yang menerima titipan, sehingga dengan demikian pihak yang
menerima titipan tidak bertanggung jawab terhadap risiko yang

menimpa barang yang dititipkan. Penerima titipan hanya punya
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kewajiban mengembalikan barang yang dititipkan pada saat diminta
oleh pihak yang menitipkan secara apa adanya.
2. Wadi’ah yad dhamanah
Titipan terhadap barang yang dapat dipergunakan atau
dimanfaatkan oleh penerima titipan. Sehingga pihak penerima titipan
bertaggung jawab terhadap risiko yang menimpa barang sebagai akibat
dari penggunaan atas suatu barang, seperti risiko kerusakan dan
sebagainya. Tentu saja penerima titipan wajib menegmbalikan barang
yang dititipkan pada saat diminta oleh pihak yang menitipkan
B. Hukum Syar’i dan Dasarnya
Hukum dalam islam mengenai menitipkan dan menerima ialah
boleh (ja iz) bukan hanya diperbolehkan namun di sunahkan bagi orang
yang dirasa mampu dan bisa menjaga barang atau uang yang dititipkan
kepadanya. Hal tersebut dasarnya dapat dilihat dari pedoman umat islam
yaitu , Al Qur’an, hadits, dan ijma’.Berikut dasar dasar dari diperbolehkan
adanya akad wadiah yaitu :
a. Surat Al-Bagarah ayat 283
i o0 il U s ol 45 gl (S 1 il i o )3
Bale () slasd Ly 3 5 A0 a7 A3 gy (ay & Balgin 1 5AKG Wy © A gl s AG
Artinya : “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu”amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah

Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan
persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka
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sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”

Menurut buku Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1 menjelaskan bahwa
surat Al Bagarah ayat 283 vyaitu apabila dalam perjalanan dan
kemudian di pertengahan perjalanan terjadi kegiatan hutang piutang
sampai batas waktu tertentu sehingga membutuhkan seseorang yang
dapat menuliskan transaksi untuknya, ataupun tidak dapat menemukan
bahan atau alat alat yang dapat digunakan untuk mencataat transaksi
tersebut, maka menggunakan barang untuk menjadi barang jaminan
bagi pemberi pinjaman. Namun apabila terdapat orang yang dipercaya
untuk menunaikan amanatnya tersebut maka barang jaminan tidak
perlu digunakan. Para saksi yang dipercaya tidak diperbolehkan untuk
melebih lebihkan atau menyembunyikan kesaksian yang ada. Maka
kepada orang orang yang memberikan kesaksian palsu termasuk
golongan orang yang jahat dan berdosa. (Abdullah 2017:726)

Surat an-Nisa’ (4) : 58)
WthT ) il 15358 & ak el dn &y

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya”

Menurut penjelasan dalam buku Tafsir Ibnu Katsir yaitu dalam
penetapan sebuah hukum harus mengutamakan keadilan Penetepaan
hukum tersebut diserati juga dengan amanah dengan perintah perintah
yang sesuai dengan syariah. Allah maha mendengar dan melihat

perbuata dan perkataan setiap mahluknya, maka segala perbuatan dan
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perkataan yang begitu baik disembunyikan tetaplah akan terlihat dan
terdengar oleh Allah SWT.

. Hadits Sabda Rasulullah Shallahu ‘alaihi wa sallam

St e ) Bl 3

Artinya : “Sampaikanlah amanat kepada orang yang memberikan
amanat kepadamu” (Riwayat Abu Dawud dan at-Turmudzi)

Menurut Muclish (2010:459) didalam bukunya yang berjudul
Fikih Muamalah menjelaskan bahwa ada beberapa macam macam

hukum dalam akad wadiah itu sendiri yaitu :

1. Sunah
Hukum sunah dilakukanya akad wadiah untuk menerima
titipan dari orang yang ingin menitipkan barang atau uang dan
mempercayai orang tersebut. Menerima titipan dari orang lain

adalah salah satu perintah dari Allah dan hukumnya sunah.

2. Wajib
Diwajibkan menerima barang titipan tersebut apabila dirasa
sanggup untuk menjaga benda benda atau uang yang dititipkan dan
dipercayai oleh pemilik barang atau uang tersebut. Sehingga wajib
menerima permintaan tolong dari pemilik barang atau uang dengan

tujuan untuk membantu.

3. Haram
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Akad wadiah menjadi haram hukumnya apabila orang
tersebut merasa dirinya tidak sanggup untuk menjaga dan
memelihara barang titipan itu. Karena jika diteruskan maka akan
timbul perasaan terbebani dan menyulitkan orang yang diberi
tanggung jawab untuk memelihara barang atau uang tersebut, maka
hukumnya haram.

4. Makruh

Hukum makruh berlaku kepada orang yang tidak benar
benar akan bertanggung jawab atas pilihanya. Orang tersebut
percaya dengan dirinya namun ragu akan kemampuanya. Sehingga
ditakutkan akan menghianati kesepakatan untuk menjaga barang
atau uang yang dipercayakan kepadanya.

C. Rukun dan Syarat Al Wadiah
1. Rukun Wadiah

Rukun merupakan sesuatu yang mutlak yang wajib ada didalam
akad tersebut. Apabila salah satu rukun tersebut tidak dilakukan maka
transaksi yang dilakukan tidak bisa disahkan. Menurut Anshori (2010)
dijelaskan dalam bukunya yang berjudul “Hukum Perjanjian Islam di
Indonesia” rukun dibagi menjadi tiga macam yaitu :
1) Menyangkut obyeknya

Menyangkut obyeknya yang dimaksud adalah obyek yang
dititipkan merupkan barang kepemilikan pribadi sang penitip bukan

barang orang lain atau barang pinjaman apalagi barang curian.
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2) Menyangkut subyeknya
Menyangkut subyeknya adalah kedua pihak antara pemilik
barang dan orang yang dipercayai untuk menjaga barang atau uang
tersebut benar benar siap dan paham terkait hukum sehingga antara
dua pihak tersebut tidak ada kesalahan pemahaman yang nantinya
akan menjadi permasalahan setelah akad dijalankan.
3) Harus ada lafaz
Yang dimaksud dari ada lafaz adalah adanya pengucapan
oleh kedua pihak pada saat barang atau uang akan dititipkan.
Sehingga antara kedua pihak bisa menyetujui akad yang dilakukan
Fahmi (2015) dalam penelitian tugas akhirnya yang berjudul
“Implementasi Akad Wadiah di Koperasi Jasa Keuangan Syariah
Nusa Indah” juga memberikan pengetahuan bahwa menurut
Syafi“iyah, Rukun Wadiah yang harus dipenuhi dalam transaksi

dengan prinsip wadiah adalah sebagai berikut :

a. Barang yang dititipkan ( wadiah)
b. Orang yang menitipkan/ penitip (mudi’ atau muwaddi’) dan Orang
yang menerima titipan (muda’atau mustawda’)

c. ljab gobul (sighot)

2. Syarat Syarat Wadiah
Fahmi (2015) dalam penelitian tugas akhirnya yang berjudul

Implementasi Akad Wadiah di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Nusa
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Indah juga memberikan penjeasan tentang syarat transasksi wadi’ah

untuk pihak yang dititipi, sebagai berikut :

1) Syarat transasksi wadiah yad-amanah

a.

Pihak yang dititipi tidak boleh memanfaatkan barang yang
dititipkan.

Pada saat dikembalikan, barang yang dititipkan harus dalam
keadaan yang sama saat disiapkan.

Jika selama masa penitipan barangnya mengalami kerusakan
dengan sendirinya( karena terlalu tua, lama dll), maka yang
menerima titipan tidak berkewajiban menggantinya, kecuali
kerusakan tersebut karena kecerobohan yang dititipi.

Sebagai imbalan atas tanggung jawab menerima amanah

trersebut, yang ditutupi berhak menetapkan imbalan.

2) Syarat transasksi wadiah yad dhamanah

a.

D. Jaminan

Penerima titipan berhak memanfaatkan barang /uang yang
dititipkan dan berhak pula memperoleh keuntungan.

Penerima bertanggung jawab penuh akan barang tersebut, jika
terjadi kerusakan atau kehilangan.

Keuntungan yang diperoleh karena pemanfaatan barang
titipan, dapat diberikan sebagian kepada pemilik barang

sebagai bonus atau hadiah.
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Perjanjian yang dibuat dalam akan wadiah berdasarkan faktor
kepercayaan. Sehingga adanya penitipan barang atau uang yang dititipkan
kepada penerima barang titipan mestinyab tidak ada jaminan. Maka
apabila barang yang dititipin mengalami kerusakan atau hilang penerima
barang atau uang tidak diwajibkan untuk mengganti, namun apabila
terjadinya kerusakan dan kehilangan barang atau uang diakibatkan karena
kelalaian dari penrima barang titipan atau adanya faktor kesengajaan maka
penerima wajib mengganti atau memperbaiki barang atau uang yang
dititipkan kepadanya.

. Pencatatan Jurnal Akad Wadiah

Pencatatan pada setiap transaksi sagatlah penting sebagai bukti dan
pelaporan nyata bahwa transaksi telah dilakukan. Maka pada akad wadiah
yang dilakukan oleh nasabah dan BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang
harus dicatat segala macam transaksi dan nominal sesuai dengan fakta.
Maka dibutuhkan jurnal akuntansi untuk mencatatnya sebagai berikut.

1. Pada Saat Penerimaan Titipan
Kas XXX

Tabungan Wadiah XXX

2. Pada saat penarikan
Tabungan Wadiah XXX
Kas XXX

3. Pada saat pembayaran bonus
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Beban bonus tabungan wadiah XXX
Tabungan wadiah XXX
Kewajiban pajak penghasilan  xxx
F. Simulasi Akad Wadiah Pada Tabungan Umum Syariah
Berikut simulasi terkait mekanisme penerapan akad wadiah pada BMT

UGT Sidogiri cabang Blimbing Malang.

1. Nasabah membuka rekening di BMT UGT Sidogiri cabang
Blimbing Malang.

2. Nasabah sebagai penitip atau muwaddi’ menitipkan dananya
kepada BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang.

3. Dana yang dititipkan kemudian dimanfaat oleh pihak BMT UGT
Sidogiri Blimbing Malang menggunakan akad mudhorobah atau
bagi hasil. Dana dapat dimanfaatkan karena BMT UGT Sidogiri
Blimbing Malang menggunakan akad wadiah yad dhamanah.

4. Kemudian BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang dapat
memberikan bonus atau hadiah pada pemilik dana dengan

ketentuan pusat.

2.2.2. Prinsip Prinsip Akuntansi Berdasarkan Surat Al Bagarah Ayat 282
Raini (2017) dalam jurnalnya yang berjudul Analisis Persepsi
terhadap Penerapan Prinsip Akuntansi Berdasarkan Surat Al Bagarah
Ayat 282 menjelaskan prinsip prinsip akuntansi di dalam surat tersebut.
Terdapat tiga macam prinsip pada surat tersebut, antara lain sebagai

berikut :
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1. Prinsip Pertanggung Jawaban

Proses akuntansi yang dilakukan di sebuah instansi untuk
menjadi bahan acuan manajer atau pihak pihak yang berkaitan
dalam pengambiilan keputusan. Namun dalam surat Al Bagarah
ayat 282 menjelaskan bahwa tujuan atau hasil akhir dari akuntansi
hanya sekedar sebagai penilaian kondisi keuangan atau acuan untuk
mengambil keputusan. Namun akuntansi dilakukan sebagai bahan
pertanggung jawaban oleh orang orang yang terlibat dalam segala
transaksi yang melibatkan keuangan di dalam instansi tersebut.
adanya prinsip itu untuk mempertanggung jawabkan segala
pekerjaan atau amanah yang diberikan kepadanya. Pertanggung
jawaban bukan hanya dilakukan kepada instansi tersebut, namun
pertanggung jawaban itu harus bisa dipertanggung jawabkan di
hadapan Allah SWT.

2. Prinsip Keadilan

Keadilann yang dijelaskan pada surat Al Bagarah ayat 282
adalah proses pencatatan yang dilakukan oelh orang yang diberikan
tanggung jawab untuk mencatatnya dengan seadil adilnya sesuai
dengan transaksi yang terjadi tanpa adanya manipulasi data dan
condong kepada beberapa pihak yang nantinya akan merugikan
pihak internal maupun eksternal. Kecurangan tersebut yang
nantinya akan dipertanggung jawabkan maka, kejujuran sangatlah

dibutuhkan dalam pencatatan akuntansi.
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3. Prinsip Kebenaran
Segala sesuatu yang dilakukan dalam proses bisnis di sebuah
instansi harus dicatat sesuai dengan peristiwa yang terjadi.
Kebenaran dalam proses pencatatan akuntansi sangatlah penting
untuk menghasilkan laporan keuangan yang baik dan benar.
Laporan yang dibuat harjus berdasarkan kebernaran yang ada

sehingga dapat di pertanggung jawabkan.

Penjelasan terkait kesinambungan akuntansi dan Al Qur’an sebagai
pedoman umat islam saling berkitan satu dengan yang lain. Sehingga surat
Al Bagarah ayat 282 menjadi acuan dalam prinsip prinsip akuntansi yang
perlu digunakan dalam proses pencatatan akuntansi dalam segala transaksi
yang dilakukan dalam sebuah instansi.

QS, Al-Bagarah ; 282 yaitu :

s ol ¥ il Gats A0 Akl S 3G Land Jal b cod S5 ) 155 cad gl
) Al 5 Jaadly A5 OLailh 32 3l G alatig ¥ 3 Wi 3 i (3 adle 3 (s
3 & I8N G G35 Haa HiGA3 035 cild) UK Al (B BRIL G e cotigc
31 aia 6 538 A 13alia ¥ 1380 L3 p1agan o ¥ 040 Whas) SR LAAY
a5 G368 G W 130605 W 05 B3lgEhl Ashls 4 e bl Ak Wal ) 1358
G193 COlS sl ¥y Ea 1) ) piga s T i VT 208 akile (il 245 g0t
YAY e g0 8 0y T akadad s K ) 8815 24 (g 0B ) 3las

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di
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antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur, dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orangorang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya. Janganlah saksisaksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah
itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis
dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang
demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada
dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan
Allah Maha mengetahui segala sesuatu”

Menurut buku Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan terkait tafsiran surat
Al Bagarah ayat 282 yaitu perintah dari Allah SWT untuk orang orang yang
melakukan kegiatan muamalah yang dilakukan tidak secara tunai dengan
waktu yang telah ditentukan untuk menulis transaksi yang dilakukan. Hal
tersebut diperintahkan agar pada berlangsung transaksi tercatat dengan jelas
jumlah dan waktu yang ditentukan. Pencatatan te lebih bisa dipertanggung
jawabkan sehingga membuaat kesaksian lebih adil dan dijauhkan dari
keraguan. Penulisan yang dilakukan haruslah secara benar sesuai dengan
kesepaktan tanpa adanya kecurangan dan ketimpangan antara pihak satu dan

yang lain. Maka yang menerima pinjaman untuk mendektekan jumlah yang
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sesuai tanpa dikuraangi atau dilebihkan. Apabila yang menerima pinjaman
tersebut memiliki akal atau keadaan yang lemah maka wali dari penerima
pinjaman tersebut mewakilkan atau mengimlakkan dengan benar dan sesuai
kesepakatan yang telah disetujui bersama. Kesaksian yang dilakukn
diperuntahan untuk menggunakan dua orang laki laki atau apabila pada saat
itu tidak ada dua orang laki laki maka hendaknya menggunakan satu orang
laki laki dan dua orang perempuan. Hal ini dilakukan yang menyangkut
harta yang diperhitungkan sebagai kekayaan. Para saksi yang ditunjuk atau
diberi amanah menjadi saksi haruslah orang orang yang jelas dan di ridhoi
oleh kedua pihak. Dua pihak saksi digunakan agara dapat mengingatkan
antara satu dan yang lain. Apabila kedua saksi tersebut mendapatkan
panggilan untuk bersaksi maka mereka wjib datang untuk bersaksi dengan
jujur dan adil. Hukum kesaksian dari transaksi yang dilakukan ialah fardhu
kifayah. Namun mengenai saksi saksi yang harus datang ketika di panngil
untuk dimintai kesaksianya maka hukumnya adalah fardhu ‘ain. Bagi
penerima pinjaman atau seseorang yang hutang hendaknya untuk terus
mencatat setiap hutang yang dilakukan baik itu kecil maupun besar. Hal itu
dilakukan untuk menegakkan kebenaran sekecil apapun itu. Pencatatan itu
berguna untuk kesaksian nantinya agar dijauhkan dari keraguan ataupun
kecurangan yang dilakukan. Berbeda dengan transaksi yang digunakan
secara tunai maka tidak akan berdosa bagi yang melakukanya apabila tidak
mencatatat transaksi tersebut. Penulis dan saksi yang dipilih diharapkan

tidak saling menyulitan satu sama lain. Apabila antra pencatat dan saksi
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saling menyulitkan maka yang hal itu adalah kefasikan dan Allah akan
mengetahuinya karena Allah maha mengetahui segalanya. Maka
bertaubatlah lakukan segala perintah dari Allah dan jauhi laranganya karena
segala sesuatu yang da didunia ini tidak disembunyikan dari Allah SWT.
(Abdullah 2017:714).

Sitompul, Laila dan Herman, (2016) melakukan penelitian dalam
jurnal human falah vol. 3 no. 2 yang berjudul Implimentasi Surat Al-
Bagarah Ayat 282 Dalam Pertanggungjawaban Msdjid Di Sumatera Timur.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa landasan Syariah tentang wadiah
sudah diatur dalam Al-Qur’an surah Al Baqarah ayat 282 telah dijelaskan
tentang pencatatan dengan baik sesuai dengan prinsip prinsip akuntansi
yang dapat menjadi metode dalam pencatatan untuk akad wadiah yang
meliputi prinsip pertanggung jawaban, prinsip keadilan, dan kebenaran.

Untuk mengetahui penerapan tiga prinsip pada surah Al Bagarah
ayat 282 maka peneliti membuat indikator sebagai alat ukur dari tercapainya

penerapan yang dilakukan sebagai berikut :

No Keterangan Indikator Sumber Data

1. | Prinsip Kebenaran - Jurnal yang digunakan | BMT UGT
sesuai dengan jurnal | Sidogiri
akuntansi syariah Blimbing

- Dicatat sesuai dengan | Malang
transaksi yang telah

dilakukan
- Penerapan akad
wadiah sesuai dengan
syariah islam
2. | Prinsip Keadilan - Prosedur dan | BMT UGT

persyaratan tidak | Sidogiri
memberatkan atau | Blimbing
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jawabkan kinerja yang
telah dilakukan
Bertanggung  jawab
terhadap kinerja serta
pelayanan pada
nasabah

merugikan sebelah | Malang
pihak
Ketentuan untuk
pemberian hadiah atau
bonus sesuai dengan
hukum islam
Pemanfaatan dana
tidak boleh
mengurangi dana
titipan
3. | Prinsip Pertanggung Bertanggung  jawab | BMT UGT
Jawaban dalam memanfaatkan | Sidogiri
dana titipan Blimbing
Menjaga dan merawat | Malang
dana titipan
Mempertenggung Dan nasabah

2.3 Kerangka Berfikir

Penelitian ini terkait akad wadiah di BMT UGT Sidogiri Blimbing

Berdasarkan Surah Al Bagarah ayat 282. Sehingga peneliti membuat kerangka

berpikir yang bertujuan untuk mengetahui implementasi akad wadiah di BMT

UGT Sidogiri Blimbing Malang telah diterapkan sesuai dengan syariah islam dan

menerapkan tiga prinsip yang dijelaskan pada surah Al Bagarah ayat 282 sebagai

berikut.
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berfikir
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Pertanggung Keadilan
Jawaban
\ 4
Analisis
v
Kesimpulan

Sumber Gambar : dibuat oleh Peneliti
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Gambar tersebut menjelaskan bahwa BMT UGT Sidogiri Blimbing
Malang sebagai subyek penelitian dimana peneliti dapat mendapatkan sumber
data untuk penelitian ini. Kemudian implementasi akad wadiah di BMT UGT
Sidogiri Blimbing Malang disesuaikan dengan prinsip akad wadiah menurut
syariah islam. Setelah mengetahui penerapanya maka peneliti melakukan analisis
deskriptif terkait penerapan tiga prinsip didalam surah Al Bagarah yang meliputi
prinsip kebenaran, keadilan dan pertanggung jawab. Kemudian setelah
mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti menggabungkan hasil penelitian dan
dianalis terkait akad wadiah di di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang
berdasarkan surah Al Bagarah ayat 282. Maka peneliti dapat memberikan

kesimpulan terkait penelitian ini.



3.1

BAB 111

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk
memanfatkan wawancara yang dilakukan agar dapat mengamati suatu
sikap, pandangan perasaan serta perilaku individu maupun sekelompok
orang. Namun beberapa peneliti memiliki pemahaman terkait penelitian
kualitatif yaitu sebuah penelitian yang menggunakan pendekatan
naturalistik bertujuan untuk mengetahui dan memahami pengertian
ataupun pemahaman terkait realita berkonteks khusus untuk diteliti
(Moleong, 2016:5).

Adapun penelitian kualitatif menggunakan beberapa cara seperti
wawancara untuk mendapatkan sebuah data observasi dan data dokumen
dokumen yang bertujuan untuk memecahka fenomena yang sedang
diteliti. Pada kenyataanya masih banyak orang beranggapakan bahwa
penelitian kualitatif dinilai lebih subjektif dari pada penelitian kuantitatif
itu sendiri. Sehingga penelitian kualitatif dinilai  kurang ilmiah
dibandingkan untuk penelitian kuantitatif. Maka dalam penelitian kualitatif
membutuhkan metode untuk menganalisis dan nantinya dapat
membuktikan penelitian yang memiliki hasil dan kesimpulan yang sama.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
deskriptif. Penelitian yang bersifat deskriptif ini digunakan untuk

mendeskripsikan atau menggambarkan terkait permasalahan yang ada.

35
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Menurut Prasetyo (2010) dalam tugas akhirnya menjelaskan bahwa dalam
penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan terkait
suatu peristiwa yang lebih luas dan umum. Maka peneliti akan
mendeskripsikan terkait pelaksanaan akad wadiah yang di lakukan di BMT

UGT Sidogiri cabang pembantu Blimbing Malang Blimbing Malang.

Peneliti memilih untuk menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif untuk memperoleh hasil yang jelas dan
akurat yang didukung oleh beberapa data dan teori teori dari berbagai
sumber pengetahuan seperti buku, hasil penelitian terdahulu dll. Data yang
telah diperolen kemudian digabungkan dengan fakta yang ada serta

fenomena yang diperoleh oleh peneliti selama dilakukanya penelitian.

Lokasi Penelitian

Lokasi terkait penelitian ini adalah BMT UGT Sidogiri Capem
Blimbing Malang yang berlokasi di JI. Borobudur Blimbing, Kecamatan
Blimbing, Kota Malang Jawa Timur. Peneliti tertarik melakukan
penelitian terkait akad wadiah di BMT UGT Sidogiri karena pencapaian
yang terus berkembang hingga hari ini membuat BMT UGT Sidogiri
terus mengepakkan sayapnya hingga pelosok negeri. BMT UGT Sidogiri
telah memiliki 200.000 kantor cabang beserta cabang pembantu dan kas
yang tersebar di Indonesia. Banyaknya kantor yang telah tersebar di
berbagai wilayah membuat BMT UGT Sidogiri memiliki banyak nasabah
yang menggunakan tiga produk vyaitu produk tabungan, porduk

pembiayaan, dan produl jasa jasa.
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Subyek Penelitian

Penelitian ini menggunakan subyek yang telah ditetapkan oleh
peneliti. Subyek yang dimaksud adalah orang, BMT UGT Sidogiri
cabang pembantu Blimbing Malang. Kemudian, peneliti menggunakan
nasabah untuk mencari beberap data yang dibutuhkan terkait proses akad
wadiah, pelayanan, penilaian, hingga masalah, benda dan tempat. Subyek
orang yang digunakan dalam penelitian ini adalah manajer atau karyawan
yang berkecipung langsung atau memahami dengan jelas pada praktek
akad wadiah yang dilakukan di kantor cabang pembantu dan kas BMT
UGT Sidogiri cabang pembantu Blimbing Malang. Terkait tempat dan
benda yang menjadi subyek penelitian adalah produk simpanan yang di
gunakan oleh BMT UGT Sidogiri cabang pembantu Blimbing Malang
yang sekaligus menjadi subyek tempat dari penelitian ini subyek
penelitian menjadi senjata bagi penulis untuk menangkap beberapa
informasi yang dibutuhkan selama dilakukanya penelitian.
Data dan Jenis Data

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber untuk mendapatkan
data dan informasi berupa sumber data primer dan sumber data sekunder.
Terkait informan yang menjadi sumber informasi data oleh peneliti

sebagai berikut :

1. Bapak Muhammad Syafi’i selaku kepala cabang BMT

UGT Sidogiri Blimbing Malang
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2. Bapak Adza Widyo yudanto selaku teller atau kasir di
BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang

3. Zainab dan Musdalifah sebagai nasabah yang
menggunakan tabungan umum syariah di BMT UGT

Sidogiri Blimbing Malang

Sumber data primer yang dimaksud adalah data yang nantinya
diperoleh dari BMT UGT Sidogiri cabang pembantu dan kas
Blimbing Malang sebagai sumber dari penelitian ini. Peneliti
menggunakan sistem wawancara untuk mendapatkan informasi dan
data. Wawancara dilakukan oleh peneliti secara langsung dengan
manajer atau karyawan yang berkecipung langsung atau memahami
dengan jelas pada praktek akad wadiah yang dilakukan di kantor
cabang BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang sebagai sumber data
primer sebegai berikut ~ Adapun data primer tersebut terkait
ketentuan, sistem hingga proses akad wadiah yang digunakan pada
akad wadiah di kantor cabang pembantu dan kas BMT UGT Sidogiri
Blimbing Malang. Kemudian data tersebut kembali dicocokan
dengan praktek yang terjadi.

Sumber data sekunder yang dimaksud peneliti adalah sebuah data
yang didapatkanya sebagai tambahan untuk memperkuat data utama.
Sumber data sekunder didapat dari manusia ataupun benda seperti
buku, penelitian terdahulu, dokumen dokumen dan masih banyak

lagi. Data sekunder bukan hanya menjadi tambahan data untuk data
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pokok namun data sekunder ialah sumber data yang tidak lamgsung
memberikan data kepada peneliti dan akan diberikan secara tidak
langsung melalui orang ataupun dokumen.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai macam cara
dan dari berbagai sumber. Data dapat dikumpulkan secara almiah, di
laboraturium dengan menggunakan metode eksperimen, selain itu juga
bisa dilakukan didalam rumah atau ruangan dengan beberapa responden,
dan di berbagai macam acara seperti diskusi,seminar dl ( Sugiyono,
2017:137).

Peneliti menggunakan data kualitatif. Data kualitatif diperoleh
harus valid dan real. Pengumpulan data memerlukan teknik untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan maka, peneliti menggunakan
beberapa teknik yaitu:

a) Interview ( Wawancara)

Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih mendalam dari
berbagai  responden. Teknik wawancara dilakukan untuk
permasalahan yang diteliti dengan teknik pengumpulan data yang
berdasarkan diri sendiri atau self report atau pengetahuan dan
keyakinan yang di miliki oleh informan tersebut ( Sugiyono,
2017:138).

Teknik pegumpulan data melalui cara wawancara atau

interview memiliki dua macam (Sugiono, 2017:140)
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Wawancara Terstruktur

Wawancara tersetruktur adalah sebuah rancangan dari
pihak pengumpul data untuk mendapatkan data yang diinginkan.
Rancangan tersebut berupa pertanyaan dan jawaban yang telah
disusun sesuai data yang ingin didapatkan. Setelah menyiapkan
instrumen  pertanyaan maka pengumpul data  dapat
mengumpulkan beberapa data setelah dilakukanya wawancara.
Dalam proses wawancara pewawancara berhak menggunakan
tape recorder, gambar, panduan, buku ataupun brosur untuk
membantu pelaksanaan wawancara tersebut.
Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur sesuai dengan namanya maka
dalam melakukan wawancara tidak memerlukan sebuah rencana
ataupun menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan pada saat
melakukan wawancara. Wawancara tidak tersetruktur dapat
dilakukan dimanapun dan kapanpun tanpa ada pertanyaan yang
telah disusun atau disiapkan sebelumnya. Pewawancara hanya
menggunakan pertanyaan terkait gambaran umum atau garis besar
terkait permasalahan yang sedang diteliti.

Peneliti menggunakan teknik wawancara tersetruktur dan
tidak terstruktur. Peneliti menggunakan wawancara tidak
terstruktur pada saat melakukan penelitian awal. Kemudian

dilakukan wawancara tersetruktur secara langsung dengan
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informan yang ditentukan. Hal tersebut dilakukan oleh peneliti
untuk mendapatkan informasi terkait sitem yang digunakan pada
transaksi akad wadiah di BMT UGT Sidogiri cabang pembantu
Blimbing Malang.

b) Observasi

Salah satu teknik pengumpulan data yang menggunakan cara
observasi digunakan untuk meneliti terkait perilaku perilaku manusia,
gejala alam yang terjadi, proses suatu pekerjaan dan dilakukan
dengan responden dengan jumlah yang tidak banyak (Sugiyono,
2017:145)

Peneliti memilih teknik pengumpulan data dengan cara
observasi yang dilakukanya secara langsung di BMT UGT Sidogiri
cabang pembantu Blimbing Malang untuk mendapatkan data yang
lebih akurat. Bukan hanya data namun melihat langsung praktik akad
wadiah. Observasi yang dilakukan untuk mencocokan hasil
wawancara yang telah dilakukan terkait pelaksanaan dan ketentuan
akad wadiah di BMT UGT Sidogiri cabang pembantu Blimbing
Malang dengan praktik secara langsung pada nasabah. Sehingga
peneliti dapat mengetahui antara hasil wawancara dan prakteknya
telah sesuai. Setelah itu akan di analisis terkait kesesuaian akad
wadiah pada BMT UGT Sidogiri cabang pembantu dan kas
Blimbing Malang berdasarkan surat Al Bagarah ayat 282.

c) Dokumen
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Memperkuat data yang diperolah dari hasil wawancara ataupun

observasi sangatlah penting yang didapat dari dokumen dokumen

yang ditemukan selama dilakukanya proses penelitian. Dokumen

tersebut berupa majalah, gambar, brosur, hingga laporan perusahaan

tersebut. Dokumen yang dibutuhkan bukan hanya sekedar dari

perusahaan, namun dokumen seperti catatan tulis peneliti dan

temuan temuan yang didapatkan pada saat melakukan wawancara

atau observasi. Maka dokumen tersebut berupa kebijakan, SOP,dan

foto yang terkait proses akad wadiah di BMT UGT Sidogiri Cabang

Blimbing Malang.
Analisis Data

Setelah melakukan wawancara dan observasi peneliti akan

mengumpulkan data yang didapat dari wawancara, observasi dan
dokumen. Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis yang bertujuan
untuk mendapatkan kesimpulan terkait kebenaran untuk hasil dari
penelitian ini. Maka peneliti menggunakan beberapa rumusan masalah
untuk mendapatkan jawaban dalam penelitian ini yaitu :

a. Gambaran umum terkait BMT UGT Sidogiri

b. Identifikasi terkait praktik penentuan akad wadiah di BMT UGT

Sidogiri cabang pembantu Blimbing Malang
c. Analisis kesesuaian prinsip akuntansi berdasarkan surat Al

Bagarah ayat 282 yang meliputi prinsip pertanggung jawaban,
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kebenaran dan keadilan dengan sistem akad wadiah pada BMT

UGT Sidogiri cabang pembantu dan kas Blimbing Malang



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum BMT UGT Sidogiri Cabang Blimbing Malang
A. Profil BMT UGT Sidogiri Cabang Blimbing Malang
Profil perusahaan ini didapatkan dari BMT UGT Sidogiri Cabang
Blimbing Malang pada saat dilakukan wawancara oleh peneliti pada
tanggal 05 Maret 2020. Data yang didapat terkait profil perusahaan

sabagai berikut :

Nama : BMT UGT Sidogiri Cabang Blimbing Malang

Alamat : JI. Borobudur Blimbing Kecamatan Blimbing
Kota Malang

Kecamatan . Kecamatan Blimbing

Provensi : Jawa Timur

Status : Terdaftar

Tanggal Berdiri : 27 Januari 2014

Tanggal Diresmikan : 27 Januari 2014

Nomor Legalitas : 199/PAD/M.KUKM.2/11/2015

44
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B. Sejarah BMT UGT Sidogiri

Pesantren adalah sebuah tempat untuk menimba ilmu, dimana
orang tersebut akan ditempatk dan di suatu asrama yang bertujuan
untuk membuat orang tersebut mandiri. llmu yang didapatnya bukan
sema mata hanya pengetahuan umum seperti sekolah pada umumnya,
namun ilmu agama menjadi ilmu yang paling utama diajarkan. Namun
semakin berkembangnya jaman membuat dunia pesantren mengikuti
perkembanganya sehingga dibangunlah sebuah lembaga keuangan
yang berpedoman pada ajaran islam. Salah satu pesantren yang
mendirikan sebuah lembaga keuangan berbasis islam yaitu pesantren
Sidogiri.

Dijelaskan oleh Muhammad Satriya Moderat (2019) dalam
tugas akhirnya bahwasanya pada tahun 1992 banyak dilakukan
praktek rentenir di desa sidogiri yang berada didekat pesantren
sidogiri Pasuruan Jawa timur. Hal itu menjadi keresahan masyarakat
yang tidak mampu membayar bunga serta pinjaman yang telah
dipinjam sebelumnya. Maka pada saat itu Bapak KH. Nawawi Thoyib
merasa khawatir dan mencari solusi untuk permasalah yang menjadi
keresahan masyarakat banyak. Sehingga KH. Nawawi Thoyib
membuat program pinjaman tanpa bunga yang dilakukan selama
empat tahun berjalan. Namun setelah dilakukan terdapat beberapa
kekurangan dan kegiatan rentenir belum hilang sepenuhnya di daerah

tersebut.
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Berjalanya waktu membuat beberapa pendiri koperasi
bersemnagat dan memiliki tekad yang kuat untuk mewujudkan cita
cita KH. Nawawi Thoyib. Cita cita tersebut adalah terwujudnya
lembaga keuangan yang dapat membantu masyarakat muslim dalam
menyelesaikan masalah tanpa timbulnya keresahan. Pada tahun 1996
tepatnya diprobolinggo pesantren genggong mengadakan sebuah
seminar yang menjelaskan terkait konsep simpan pinjam syariah.

Dijelaskan di dalam website resmi BMT UGT Sidogiri Setelah
acara seminar tersebut maka terbentuklah beberapa pendiri pada saat
itu yaitu Ustad H. Mahmud Ali Zain, M. Hadroli Karim. A, M.
Dumairi Nor, Muna’i Achmad dan beberapa pengurus Pesantren
Sidogiri. Maka tercetuslah nama dari koperasi tersebut yaitu Baitul
Mal wat-Tamwil Maslahah Mursalah Lil Ummah. Setelah beberapa
tahun berjalan dengan modal awal Rp. 13.500.000 maka beberapa
guru dari Pesantren Sidogiri ingin membentuk koperasi yang memiliki
cangkupan luas di jawa timur. Akhirnya pada tanggal 05 Rabiul Awal
1421 dibantu oleh beberapa alumni didirikanlah Koperasi BMT Usaha
Gabungan Terpadu Sidogiri di pasuruan. Badan hukum Koperasi dari
Kanwil Dinas Koperasi PK dan M Provinsi Jawa Timur SK Nomor
09/BH/KWK.13/2000 terhitung sejak tanggal 22 juli 2000. (BMT
UGT SIDOGIRI INDONESIA,2015)

Berdirinya lembaga ini menjadi sebuah impian dari pendiri

Pondok Pesantren Sidogiri yaitu KH. Ali Zain. Impian tersebut
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merupakan sebuah keinginan untuk menjadi pesantren yang lebih
mandiri dalam segi ekonomi. Sehingga pesantren tersebut tidak perlu
mengandalkan bantuan dari pihak luar. Hal itu dapat membantu
pertumbuhan dari pesantren tersebut sehingga terbentuklah sebuah
koperasi pondok pesantren Sidogiri yang menerapkan prinsip dari
santri untuk santri dan oleh santri. Modal awal yang di dapat dari
santri kemudian dikelola bersama sehingga hasil nya dapat kembali
kepada para santri tersebut.

Perkembangan BMT UGT Sidogiri terus meningkat pesat.
Dapat dilihat dari banyaknya kantor cabang yang telah tersebar luas di
Indonesia (M. Muktirrahman, 2017). Pada tahun 2015 dibangunlah
kantor cabang di daerah JI. Borobudur No. 06 RT/RW 01/08
Belimbing Kota Malang. Tujuan dari dibangunya kantor cabang
tersebut untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi.
Hal itu dijelaskan langsung oleh bapak Muhammad Syafi’i selaku
kepala cabang. Menurut Fitri Sadri (2017) dalam artikelnya djelaskan
bahwasanya dibangun kantor cabang yang berdekatan dengan pasar
untuk memudahkan para pedagang melakukan simpan pinjam di BMT
UGT Sidogiri Blimbing Malang. Maka dalam proses pemasaranya
pihak BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang menggunakan strategi
jemput bola Strategi jemput bola tersebut membuat pihak BMT UGT
Sidogiri Blimbing Malang sebagai penyedia jasa atau layanan

melakukan secara aktif mendatangi para pedaganng. Kemudian
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dijelaskan terkait ketentuan dan berbagai macam produk yang
ditawarkan. Sehingga banyak para pedagang atau masyarakat yang
berada disekitar kantor tersebut berbondong bondong untuk
menggunaan layanan dari BMT UGT Sidogiri Blimbing.
C. Visi Dan Misi BMT UGT BMT UGT Sidogiri Cabang Blimbing
Malang
Visi dan misi yang dianut oleh BMT UGT Sidogiri cabang
Blimbing Malang mengikuti visi dan misi yang dianut oleh BMT UGT
Sidogiri pusat. Meskipun BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing Malang
tidak memiliki visi dan misi yang khusus namun BMT UGT Sidogiri
cabang Blimbing Malang memiliki target yang berbeda. Target dari BMT
UGT Sidogiri cabang Blimbing Malang lebih fokus kepada para pedagang
di pasar Blimbing Malang dan para masyarakat yang berada di sekitar
pasar tersebut. Visi dan misi BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing Malang

sebagai berikut:

1) Visi
Koperasi yang Amanah, Tangguh dan Bermartabat
(MANTAB)
2) Misi

a. Mengelola koperasi yang sesuai dengan jati diri santri
b. Menerapkan sistem syariah yang sesuai dengan standar
kitab salaf

c. Menciptkan kemandirian likuiditas yang berkelanjutan
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d. Memperkokoh sinergi ekonomi antar anggota
e. Memperkuat kepedulian anggota terhadap koperasi
f. Memberikan khidmah terbaik terhadap anggota dan umat
g. Meningkatkan kesejahteraan anggota umat
D. Produk BMT UGT Sidogiri Cabang Blimbing Malang
Hasil penelitian yang dilakukan pada saat wawancara menjelaskan
terkait kegiatan umum di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang kemudian
dibuktikan dengan beberapa brosur yang didapat saat dilakukan observasi
oleh peneliti. Beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu simpanan,
pembiayaan, dan pelayanan umum bagi para nasabah dan calon nasabah.
Berikut penjelasan terkait produk yang terdapat di BMT UGT Sidogiri
Blimbing Malang yaitu :
1. Wadiah
Tabungan umum syariah dapat melakukan penyetoran dan
penarikan setiap saat tanpa ada pengecualian sesuai dengan
kebutuhan para nasabah. Akad yang digunakan dalam tabungan
syariah ini adalah akad wadiah yad dhamanah. Maka pihak BMT
UGT Sidogiri Blimbing Malang dapat menggunakan atau
memanfaatkan dana tabungan tersebut. Namun pihak BMT UGT
Sidogiri Blimbing Malang harus siap mengembalikan titipan para
nasabah setiap saat jika diperlukan. Sehingga BMT UGT Sidogiri
Blimbing Malang tidak hanya menggunakan akad wadiah didalam

tabungan syariah ini, melainkan akad mudharabah dan musyarakah
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untuk pengelolahan dana yang dititipkan oleh pemilik dana kepada
BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang selaku mudharib yaitu
pengelola.
A. Manfaat dan Keuntungan
1. Aman dan Transparan
2. Bebas dari riba dan kemudahan dalam transaksi yang sesuai
syariah
3. Bagi hasil yang dilakukan antara nasabah dan lembaga
menguntungkan dan halal
4. Menerapkan prinsip tolong menolong sesama ummat
B. Ketentuan
1. Setoran awal oleh nasabah berjumlah minimal Rp. 10.000
2. Setoran berikutnya oleh nasabah berjumlah minimal Rp.
1000
3. Administrasi pada pembukaan di awal tabungan senilai Rp.
5000
C. Persyaratan
1. Foto copy kartu identitas nasabah sebagai bukti kepemilikan
berupa(KTP/SIM)
2. Tabungan Haji
Tabungan haji adalah tabungan umum berjangka untuk membantu
anggota dalam mewujudkan keiginan melaksanakan ibadah haji.

Akad yang digunakan oleh BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang



51

yaitu akad mudharabah dan musytarakah dengan nisbah 50% untuk
anggota dan 50% untuk BMT UGT Sidogiri.
A. Manfaat dan Keuntungan

1. Memberikan kemudahan untuk melakukan setoran tabungan

setiap harinya

N

Mendapatkan kemudahan dalam memantau perkembangan

dana melalui laporan mutasi transaksi berupa buku tabungan

w

Mendapatkan tambahan hasil dari BMT UGT Sdigogiri yang
kompetitif sesuai kesepaktan akad diawal
4. Menerapkan prinsip membantu sesama ummat (ta’awun)

5. Terhindar dari adanya riba dan haram

22

Bagi para calon jama’ah haji dapat mengajukan dana
talangan untuk memperoleh porsi keberangkatan haji sesuai
dengan tahun yang diinginkan.
B. Ketentuan
1. Pembukuan rekening haji harus dilakukan di kantor BMT
UGT Sidogiri yang sesuai dengan tempat tinggal calon
jamaah haji
2. Setoran awal minimal Rp. 500.000 kemudian bisa dilanjutkan
dengan minimal Rp. 100.000
3. Penarikan yang dilakukan hanya untuk kebutuhan
keberangkatan haji atau udzur syar’i para calon jamaah haji

C. Ketentuan Pendaftaran Porsi Keberangkatan Haji
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1. Saldo tabungan Al Haromain minimal mencapai Rp.
25.000.000
2. Memberikan 2 lembar foto copy KTP suami dan istri, surat
nikah beserta kartu keluarga
D. Persyaratan
1. Menyerahkan foto Copy KTP yang masih berlaku
3. Tabungan Umrah
Tabungan umum berjangka bertujuan membantu harapan atau
keinginan para anggota dalam melaksanakan ibadah umrah. Akad
yang digunakan adalah mudharabah musyarakah dengan nishah
40% untuk anggota dan 60% bagi BMT UGT Sidogiri.
A. Manfaat dan Keuntungan
1. Melakukan setoran lebih mudah karena bisa dilakukan setiap
saat
2. Mendapatkan tambahan dari BMT UGT Sidogiri berupa bagi
hasil
3. Terhindar dari riba dan hal hal yang diharamkan oleh agama
4. Para anggota calon umrah dapat mengajukan dana talangan
umrah maksimal 30% dari kekurangan biaya umrah
menggunakan ketentuan pembiayaan yang diterapkan di
BMT UGT Sidogiri
B. Ketentuan

1. Untuk setoran awal berjumlah minimal Rp. 1.000.000
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2. Untuk setoran selanjutnya maka mengikuti perencanaan
keberangkatan
3. Ketentuan pemberangkatan sesuai dengan jadwal travel
umrah yang sudah di jadwalkan
4. Perencanaan untuk pemberangkatan umrah minimal 3 bulan
dan maksimal 36 bulan
5. Calon jamaah dapat melakukan setoran setiap pekan, bulan
atau pada saat musiman
6. Dana hanya dapat dicairkan untuk keperluan keberangkatan
umrah kecuali udzur syar’i
7. Administrasi pada saat pembukuan tabungan senilai Rp.
150.000
4. Tabungan Hari Raya Idul Fitri
Tabungan umum berjangka yang bertujuan untuk membantu dalam
memenuhi kebutuhan para anggota pada saat hari raya idul fitri.
Akad yang digunakan yaitu akad mudharabah musytrakah dengan
nisbah 40% anggota dan 60% untuk BMT UGT Sidogiri.
A. Keuntungan
1. Transaksi yang mudah dan transparan sehingga dapat
dipantau kapapnpun
2. Terhindar dari riba dan perbauatan yang haram

3. Dapat saling membantu anta ummat islam
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4. Mendapatkan bagi hasil bulanan yang halal dan bermanfaat
untuk kebutuhan pada saat hari raya idul fitri sesuai dengan
kebiajakan BMT UGT Sidogiri

5. Dapat dijadikan sebagai jaminan pembiayaan

B. Ketentuan

1. Setoran yang dilakukan di awal minimal Rp. 10.000

2. Setoran kedua kalinya dan seterusnya minimal Rp. 1000

3. Biaya untuk administrasi pada saat diawal senilai Rp. 5000

4. Penarikan tabungan hanya dilakukan 15 hari sebelum hari
raya idul fitri

C. Persyaratan
1. Menyerahkan foto copy identitas diri berupa KTP atau SIM
yang berlaku
5. Tabungan Pendidikan
Tabungan umum berjangka yang ditujukan kepada lembaga
pendidikan untuk menghimpun dana tabungan bagi mahasiswa di
lembaga tersebut. Akad yang digunakan dalam transaksi ini adalah
akad mudharabah mutsyarakah dengan nisbah 40% untuk anggota
dan 60% untuk BMT UGT Sidogiri.
A. Keuntungan
1. Aman dan transparan
2. Transaksi mudah

3. Bebas dari riba dan mendapatkan keuntungan dari bagi hasil
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4. Mendapatkan dana beasiswa bagi siswa yang tidak mampu
5. Mendapatkan biaya gratis untuk administrasi
B. Ketentuan
1. Setoran awal Rp. 100.000 kemudian setoran berikutnya
minimal Rp. 50.000
2. Penarikan hanya dilakukan pada akhir tahun pelajaran
3. Pengajuan program beasiswa bisa dilakukan dengan
ketentuan dana simpanan telah mencapai rata rata Rp.
5.000.000 dengan masa simpanan 5 bulan
4. Pengambilan beasiswa dapat dilakukan pada akhir
tahun pelajaran
C. Persyaratan
1. Foto copy kartu identitas berupa KTP atau SIM
2. Formulir  pada  pembukkan  rekening  harus
ditandatangani pengurus lembaga cq ketua dan
bendahara serta berikan setempel
3. Rekening tabungan atas nama ketua atau bendahara
6. Tabungan Kurban
Tabungan umum berjagka yang bertujuan untuk bisa membantu
dan memberikan kemudahan bagi anggota dalam perencanaan
ibadah kurban dan agigah. Transaksi ini menggunakan akad
mudharabah mutsyarakah dengan nisbah 40% untuk anggota dan

60% bagi BMT UGT Sidogiri.
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A. Keuntungan
1. Memudahkan perencanaan keuangan dalam pembelian
hewan kurban dan agigah
2. Mendapatkan keuntungan dari bagi hasil
3. Membantu sesama ummat islam
B. Ketentuan
1. Setoran awal dimulai dari Rp. 50.000
2. Setoran berikutkanya minimal Rp. 25.000
3. Saldo setelah dilakukanya agigah dan kurban maka
setoran minimal Rp. 50.000
4. Dana hanya dapat digunakan pada melakukan kurban
dan agigah
C. Persyaratan
1. Mengisi formulir pembukaan rekening
2. Menujukkan kartu identitas wali seperti KTP atau SIM
dan menyerahkan foto copy kartu identitas.
7. Tabungan Tarbiyah
Tabungan umum berjangka untuk kebutuhan pendidikan anak
dengan setoran setiap bulanya tetap yang disertai dengan asuransi.
Akad yang digunakan ialah akad mudharabah dan musytrakah
dengan nishah bagi anggota berjumlah 25% dan 75% bagi BMT
UGT Sidogiri.

A. Manfaat
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1. Memberikan kemudahan suatu perencanaan keuangan
untuk masa depan anak terhadap pendidikan

2. Mendapatkan perlindungan asuransi secara otomatis

3. Mendapatkan souvenir BMT UGT sesuai dengan
persyaratan yang berlaku di BMT UGT Sidogiri

B. Ketentuan

1. Periode simpanan dari 1 tahun sampai dengan 10 tahun

2. Penabung usia minimal 17 tahun dengan maksimal
umur 55 tahun saat jatuh tempo

3. Setoran bulanan minimal Rp. 50.000 sampai dengan
Rp. 2.000.000 dengan menggunakan kelipatan Rp.
50.000

4. Jumlah setoran pada bulanan dan periode simpanan
tidak dapat dirubah akan tetapi bisa dilakukan setoran
tambahan diluar setoran bulanan yang dilakukan.

5. Cover asuransi gratis apabila telah sesuai dengan
kebijakan BMT

C. Persyaratan

1. Menyerahkan foto copy kartu identitas seperti KTP

ataupun SIM
8. Tabungan Berjangka
Tabungan berjangka yang setoran dan penarikanya dapat dilakukan

sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan. Akad yang
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digunakan adalah akad mudharabah dan musytarakah. Nisbah yang
digunakan sesuai dengan kesepakatan pada jangka waktu yang
telah ditentukan.
A. Keuntungan
1. Mendapatkan bagi hasil yang lebih besar dan
kompetitif
2. Dijadikan jaminan pembiayaan
3. Nisbah dapat diberikan lebih besar dibandingkan
tabungan umum syariah
B. Ketentuan
1. Setoran dilakukan minimal Rp. 500.000
2. Jangka waktu yang fleksibel
C. Persyaratan
1. Mengisi formulir permohonan pembukaan tabungan
berjangka
2. Foto copy identitas diri seperti KTP atau SIM
9. Tabungan MDA Berjangka Plus
Tabungan berjangka khusus dengan manfaat asuransi santunan
kesehatan secara gratis. Tabungan ini menggunakan akan
mudharabah dan musyatrakah dengan nisbah bagi anggota sebesar
50% dan 50% bagi BMT UGT Sidogiri.
A. Manfaat

1. Mendapatkan santunan asuransi kesehatan
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2. Mendapatkan santunan asuransi meninggal dunia
B. Ketentuan
1. Jangka waktu 36 tahun
2. Nominal deposito dimulai dari Rp. 25.000.000 dan
berlaku pada kelipatanya
3. Tidak diperbolehkan untuk menarik sebelum waktu
berakhirnya kontrak kecuali terdapat udzur syar’i
C. Persyaratan
1. Diharuskan menjadi anggota koperasi BMT UGT
Sidogiri
2. Membuka rekening pada tabungan umum
3. Mengisi formulir deposito berasuransi
4. Menyerahkan foto copy KTP
10. Tabungan Masa Depan
Tabungan umum berjangka ditujukan untuk membantu dalam
perencanaan keuangan masa depan dengan diberikanya fasilitas
gratis perlindungan asuransi. Akad yang digunakan adalah akad
yad dhamanah dimana dana yang dititipkan dapat digunakan oleh
BMT UGT Sidogiri. Kemudian didalam akad tersebut juga
terdapat akan mudharabah musytarakah dengan nisbah 35% untuk
anggota dan 65% untuk BMT UGT Sidogiri. Tabungan ini
memiliki beberapa macam paket yaitu paket silver, paket gold,

paket platinum dan paket diamond.
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A. Manfaat
1. Perlindungan asuransi dengan menggunakan premi
(tabarru’) dengan gratis
2. Perencanaan keuangan masa depan untuk masa tua
dapat dilakukan dengan mudah
3. Mendapatkan santunan asuransi secara otomatis
B. Ketentuan
1. Periode tabungan adalah 5 tahun sampai 20 tahun
2. Usia anggota penabung minimal 21 tahun dan
maksimal 55 tahun dengan umur 60 tahun pada saat
jatuh tempo
3. Membuat tabungan umum syariah sebagai pembukaan
rekening diawa.
4. Apabila anggota meninggal dunia maka tabungan dapat
dicairkan 100% dan diserahkan kepada ahli waris
5. Apabila anggota mengalami cacat total maka saldo
tabungan dan diserahkan kepada ahli waris namun
anggota yang berhenti sebelum masa 2 tahun akan
dikenakan biaya penutupan rekenig sebesar Rp.
500.000
C. Persyaratan
1. Foto copy kartu identitas berupa KTP atau SIM

2. Mengisi formulir untuk keanggotaan koperasi
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3. Membuka formulir untuk pembukaan rekening
tabungan
11. UGT GES (Gadai Emas Syariah)
Sebuah fasilitas untuk pembiayaan dengan agunan yang berupa
emas sebagai alternatif untuk mendapatkan uang tunai dengan
mudah dan cepat. Akad yang digunkan adalah akad rahn bil ujrah.
A. Keuntungan
1. Proses dilakukan dengan cepat dan mudah
2. Pembiayaan dapat dilakukan secara langsung tanpa
survey
3. Ujrah lebih murah dan perhitungan ujrah dilakukan
dengan sistem harian
4. Trasnsaksi yang dilakukan sesuai dengan syariah
B. Ketentuan
1. Jangka waktu maksimal empat bulan dan dapat
dilakukan perpanjangan dengan waktu maksimal dua
kali.
2. Pembayaran  ujrah  dapat dilakukan  dengan
kesepakatan maksimal setiap bulanya
C. Pesyaratan
1. Agunan harus berupa emas

12. UGT MUB (Modal Usaha Barokah)
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Sebuah fasilitas pembiayaan menggunakan modal kerja
bagi para anggota yang memiliki usaha mikro dan kecil. Akad
pembiayaan yang digunakan adalah akad mudhrabah musyarakah
dan murabahah.

A. Keuntungan

1. Membantu para anggota dalam memenuhi kebutuhan
modal usaha melalui sistem secara mudah, adil dan
maslahah.

2. Anggota bisa melakukan sharing terkait risiko yang ada
kepada BMT UGT Sidogiri sesuai dengan pendapatan
rill anggota.

B. Ketentuan

1. Jenis pembiayaan yang digunakan adalah jenis
pembiayaan modal usaha bagi mikro dan kecil

2. Peruntukan pembiayaan ialah bagi perorangan atau
badan usaha

3. Plafon maksimum pembiayaan adalah Rp. 500.000.000

C. Persyaratan

1. Laporan penggunaan dana harus dibuat oleh anggota
setiap satu bulan terkhususkan pada akad terkait bagi
hasil

2. Usaha yang dilakukan telah berjalan selama satu tahun
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3. Menyerahkan laporan hasil perhitungan selama tiga
bulan berjalan.
4. Menyerahkan dokumen yang diperlukan sesuai dengan

kebijakan BMT UGT Sidogiri

13. UGT MTA (Multi Guna Tanpa Agunan )

Sebuah fasilitas pembiayaan yang tidak menggunakan
agunan untuk memenuhi kebutuhan para anggota. Akad yang
digunakan adalah murabahah

A. Keuntungan

1. Membantu untuk memudahkan dalam memenuhi
kebutuhan modal usaha dengan cepat dan mudah
2. Anggota tidak perlu menggunakan agunan
B. Ketentuan
1. Jenis pembiayaan adalah pembiayaan modal usaha dan
konsumtif yang diperuntukan kepada perorangan.
2. Waktu untuk pembiayaan maksimal satu tahun dengan
menabung secara aktif setiap kali melakukan angsuran
3. Plafon maksimum pembiayaan hingga Rp. 1.000.000
C. Persyaratan
1. Mengumpulkan foto copy rekening listrik atau laporan
PDAM setiap tiga bulan terakhir.

14. UGT KBB ( Kendaraan Bermotor Barokah)
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Sebuah fasilitas dalam pembiayaan untuk melakukan sbuah

transaksi pembelian kendaraan motor. Akad yang digunakan dalam

pembiayaan ini ialah akad murabahah.

A.

1.

Keuntungan
Membantu dalam mewujudkan keinginan anggota
untuk memiliki kendaraan bermotor dan dapat

memilih kendaraan sesuai dengan keinginanya

. Nilai angsuran tetap hingga berakhirnya pembiayaan

KBB

. Kendaraan di cover asuransi syariah sebesar 75%

Ketentuan

. Jenis pembiayaan berupa mobil dan motor baru

ataupun bekas dan diperuntukan untuk perorangan

. Jangka waktu untuk pembiayaa maksimal lima tahun

untuk kendaraan baru dan tiga tahun bagi kendaraan

bekas

. Umur kendaraan maksimal sepuluh tahun nagi mobil

sedangkan untuk motor lima tahun pada saat jatuh
tempo

Harus memiliki pendapatan atau pekerjaan tetap bagi
pemohon dengan minimal umur 18 tahun dan

maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo.
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5. Plafon  pembiayaan  maksimun adalah  Rp.
100.000.000 untuk kendaraan bekas dan Rp.
200.000.000 bagi kendaraan baru dengan uang muka
minimal 25%.

C. Persyaratan

1. Foto copy rekening pada tiga bulan terakhir serta slip
gaji instansi

2. Foto copy laporan listrik dan PDAM tiga bulan
terakhir.

15. UGT PBE (Pembelian Barang Elektronik)
Sebuah fasilitas untuk pembiayaan dalam pembelian barang barang
berupa elektronik. Akad yang digunakan berupa akad murabahah.
A. Keuntungan
1. Membantu anggota dalam mewujudkan keinginanya
untuk memiliki barang berupa elektronik dan
pemohon dapat memilih sesuai keinginan dengan
nilai angsuran yang tetap hingga akhir
2. Terbebas dari adanya riba dan hal yang diharamkan
oleh agama
B. Ketentuan
1. Harus memiliki pekerjaan atau pendapatan yang

tetap
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2. Jangka waktu sesuai dengan jangka waktu garansi
dan menggunakan jaminan yang berharga

3. Pemohon harus berusia minimal 18 tahun dan
maksimal 55 tahun dengan menggunakan uang
muka 25% dari harga

C. Persyaratan

1. Foto copy rekening tabungan tiga bulan terakhir dan
menyertai slip gaji, foto copy rekening listrik atau
PDAM tiga bulan terakhir

16. UGT PKH (Pembiayaan Kafalah Haji)

Sebuah fasilitas pembiayaan konsumtif untuk para anggota
yang bertujuan memenuhi kebutuhan kekurangan pada setoran
awal biaya penyelenggaraan ibadah haji setelah mendapatkan
nomor seat haji oleh kementerian agama. Akad yang digunakan
lalah akad kafalah bil ujrah dan wakalah bil ujroh

A. Keuntungan
1. Proses cepat dengan persyaratan yang mudah
sehingga pembayaran angsunran dapat dilakukan
diselurun BMT UGT Sidogiri
2. Pembiayaan tanpa adanya agunan yang diharapkan
dapat membantu memenuhi dana kekurangan dalam

proses haji
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3. Jangka waktu sampai dengan lima tahun dan
pendaftaran didampingi oleh pihak BMT UGT
Sidogiri.

B. Ketentuan
1. Biaya legalisasi suarat kuasa pembatalah porsi di
notaris senilai Rp. 100.000
2. Dana kafalah maksimal 90% dari biaya setoran awal
BPIH
C. Persyaratan
1. Memiliki rekening tabungan Haji dan melampirkan
surat kuasa terkait pembatalan porsi haji beserta debet
rekening tabungan
17. UGT MJB (Multi Jasa Barokah)

Sebuah fasilitas dalam segi pembiayaan yang bertujuan
untuk membantu kebutuhan para anggota dengan agunan yang
berupa fixed asset. Akad yang digunakan adalah akad bai’al wafa
atau bai’ dan IMBT yang berbasis sewa.

A. Keuntungan

1. Memudahkan para anggota dalam memenuhi

kebutuhaya dengan cepat dan mudah yang dilakukan

sesuai syariah
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B.  Ketentuan
1. Jenis pembiayaan adalah konsumtif dan diperuntukan
kepada perorangan dengan jangka waktu maksimal tiga

tahun

2. Pembiayaan plafon harus diatas Rp. 1.000.000 hingga

Rp. 500.000.000
C.  Persyaratan
1. Foto copy rekening tabungan selama tiga bulan terakhir
dan rekening listrik atau PDAM dalam jangka waktu
tiga bulan terakhir beserta foto copy agunan.
18. UGT MGB (Multi Griya Barokah)

Sebuah fasilitas yang berupa pembiayaan dalam waktu
jangka pendek, menengah hingga panjang yang bertujuan untuk
membiayai dalam pembelian rumah tinggal dalam kondisi lama
maupun baru. Akad yang digunakan adalah akad murabahah,
istisna dan ijaroh.

A. Keuntungan dan ketentuan
1. Membantu dalam pembiayaan kebutuhan anggota
untuk membeli atau merenovasi rumah tinggal sehingga
anggota dapat mengansur

2. Proses yang mudah dan cepat dengan maksimal plafon

pembiayaan senilai Rp. 500.000.000 dan jangka waktu

pembiayaan maksimal 10 tahun



69

3. Cukup hanya memberikan uang muka 15% dan besar
angsuran 40% yang didapat dari penghasilan bulanan
bersih

B. Persyaratan

1. Memberikan slip gaji asli dan surat keterang sedang
bekerja

2. Menyertakan foto copy tabungan tiga bulan terakhir,
NPWP bagi pembiayaan Rp. 100.000.000 beserta foto
copy rekening listrik, SHM dan telpon.

19. UGT MPB (Modal Pertanian Barokah)

Sebuah fasilitas pembiayaan yang memberikan modal untuk
usaha pertanian. Akad yang digunakan adalah akadd murabahah
dan ijarah.

A. Keuntungan

1. Membantu dalam menanggulagi adanya kesulitan dari
anggota dari segi dana untuk menjalankan usaha

2. Mendapatkan sebuah kepastian untuk penjualan hasil
pertanianya

3. Mengembangkan usaha dalam bidang pertanian

B. Ketentuan
1. Jenis pembiayaan untuk modal pertanian yang

merupakan pertanian produktif
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2. Memiliki pengalaman dibidang pertanian dan wawasan
yang mencukupi serta kecakapan dalam menjalan usaha

3. Jangka waktu dari pembiayaan modal usaha pertanian
ini selam enam bulan dan dapat diperpanjang
dikemudian hari

C. Persyaratan

1. Menyerahkan foto copy telpon beserta listrik dan

disertai dengan sertivikat sawah atau lahan yang asi dan

foto copy
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E. Struktur Organisasi BMT UGT Sidogiri Cabang Blimbing Malang
Setelah melakukan wawancara dan observasi maka peneliti dapat
membuat struktur organisasi sesuai dengan BMT UGT Sidogiri Blimbing

Malang sebagai berikut:
Gambar 4.1

Struktur Organisasi BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang

KEPALA CABANG
PEMBANTU

M Syafi’i

TELLER/ KASIR

Adzan Widyo Yudanto

AOP AOSP
1. Faisol Rohman Muhammad Roi’y
2. Ali Murtado

Sumber Gambar : dibuat oleh peneliti berdasarkan observasi di lapangan
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F. Job Description BMT UGT Sidogiri Cabang Blimbing Malang

Setelah mengetahui struktur organisasi dari BMT UGT Sidogiri

cabang Blimbing Malang maka peniliti melakukan pengambilan data

terkait job description sebagai acuan dalam bekerja bagi karyawan. Job

description yang diterapkan oleh BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing

Malang sebagai berikut :

1. Kepala Cabang Pembantu

1)

2)

3)

4)

5)

Memimpin dan mengontrol dalam melaksanakan sistem
operasional di kantor cabang pembantu

Mengawasi, mengevaluasi, membina, mengontrol dan memberikan
motivasi terhadap kinerja para karyawan

Melakukan  pemeriksaan, memberikan  persetujuan  akad
pembiayaan sesuai plafond yang telah ditentukan dari pusat
Menjaga kestabilan serta mengatur likuiditas di kantor cabang
pembantu

Bertanggung jawab pada pencapaian oleh proyeksi dengan

kesesuaian yang telah dibuat dan ditetapkan diawal

2. Kasir / Teller

1)

2)

3)

Melayani proses penyetoran hingga penarikan pada produk
simpanan umum dan simpanan berjangka
Bertanggung jawab atas pencatatan keuangan yang dilakukan

Melayani setoran dari angsuran pembiayaan
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4) Menyajikan serta menyusun laporan keuangan yang telah dibuat
kepada pimpinan

5) Menertibakan serta merapikan berkas terkait administrasi kantor

6) Menyusun laporan keuangan

3. Account Officer
1) Melakukan analisis 5C terhadap para nasabah hingga melakukan
pemeriksaan rutin
2) Menagih pembayaran angsuran pembiayaan terhadap para nasabah
3) Bertanggung jawab terkait proses himpunan dana serta pembiayaan
yang ada

4. Account Officer Simpanan Dan Pembiayaan
1) Memastikan untuk mencapai target dari simpanan dan pembiayaan
2) Mengontrol kelancaran dari pembayaran angsuran setiap anggota
3) Memastikan dalam penerimaan terhadap setoran tabungan serta
pembiayaan dan penarikan pada simpanan yang dijalankan hingga
dicatat menggunakan ketentuan dan prosedur lembaga
4) Memastikan dan mengecek pemohon terhadap pembiayaan untuk
mengetahui ketentuan dan persyaratan pembiayaan telah sesuai
4.2.1 Pembahasan Hasil Penelitian
Wadiah yang digunakan di BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing adalah
salah satu produk yang banyak diminati oleh nasabah. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti di BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing dapat
disimpulkan bahwa berbagai produk wadiah yang di tawarkan oleh BMT UGT
Sidogiri menggunakan sistem syariah yang sesuai dengan prinisp akuntansi

berdasarkan surah al bagarah ayat 282 yaitu prinsip keadilan, kebenaran dan
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pertanggung jawaban. Sehingga peneliti akan menjelaskan terakait hasil penelitian
yang telah didapat selama melakukan dan observasi di BMT UGT Sidogiri cabang

Blimbing Malang.

4.2.2 ldentifikasi akad wadiah di BMT UGT Sidogiri Cabang Blimbing
Malang

Dijelaskan oleh Abdullah (2011) bahwa wadiah adalah sesuatu yang
ditempatkan bukan pada pemiliknya untuk dijaga dan dirawat oleh penerima
titipan. Wadiah sendiri memiliki dua macam jenis yang berbeda yaitu wadiah yad
amanah dan wadiah yad dhamanah. Perbedaan dari dua jenis wadiah tersebut
terletak pada ketentuanya dalam penerapanya. Wadiah yad dhamanah adalah salah
satu akad yang sering digunakan dibandingkan wadiah yad amanah oleh beberapa
lembaga keuangan salah satunya BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing Malang .
Hal itu dikarenakan wadiah yad dhamanah dapat memanfaatkan titipan tersebut
sehingga pihak lembaga dapat memutar dana yang dititipkan kepadanya. Pada
faktanya tidak semua akad wadiah yang digunakan di beberapa lembaga keuangan

telah sesuai dengan prinsip syariah Afif (2014:263).

Maka peneliti bertindak langsung dalam meneliti kesesuaian terhadap
implementasi pada wadiah di BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing Malang.
Dijelaskan oleh bapak Adzan Yudho Widayanto bahwa Praktik akad wadiah di
BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang menggunakan prosedur yang dianut oleh
BMT UGT Sidogiri pusat. Prosedur tersebut meliputi persyaratan hingga
ketentuan praktik akad wadiah yang harus dipatuhi oleh karyawan dan para

nasabah dalam implementasinya.
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Wawancara dan observasi yang dilakukan menghasilkan beberapa hasial

temuan penelitian yang telah disajikan oleh peneliti sebagai berikut:

1) Data Primer
a) Wawancara

Data primer merupakan data yang didaptkan oleh peneliti
dengan cara langsung seperti dilakukanya wawancara, observasi
dan lain lain. Peneliti megunmuplkan data terkait implementasi
akad wadiah di BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing malang
melalui beberapa wawancara yang dilakukan yaitu pada saat
tanggal 20 maret 2020 di kantor cabang Blimbing kota Malang.
Wawancara dilakukan dengan kepala cabang dan teller sebagai

berikut.

Apakah penerapan akad wadiah pada tabungan telah
dijalankan sesuai dengan ajaran islam? lya sudah, karena
prosedur dan persyaratan telah sesuai dengan syariah islam, dan
juga ketentuan yang ada sudah dikaji dari pusat dan cabang hanya
menjalankanya

Tabungan yang ada di BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing
Malang dalam penerapanya telah sesuai dengan ketentuan syariah.
Pihak cabang hanya menjalankan ketentuan dan syarat yang telah
ditetapakn oleh pihak pusat sebagaimana telah sesuai dengan
syariah islam. Namun dari hasil penelitian oleh peneliti tidak semua
tabungan menggunakan akad wadiah hanya tabungan umum
syariah yang menggunakan akad wadiah. Nasabah dibebaskan

untuk memilih akad yang ingin digunakan pada tabungan umum
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syariah yaitu akad wadiah atau mudharabah. Hal itu dikarenakan
pada hakikatnya lembaga keuangan membutuhkan adanya
perputaran dana untuk membiayai keberlangsungan suatu lembaga
tersebut. Sedangkan apabila menggunakan akad wadiah harta yang
dititipkan oleh si pemilik dapat diambil kapanpun. Sehingga pihak
BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing Malang tidak bisa
memanfaatkanya untuk perputaran dana. Hal itu dikarenakan sesuai
dengan syariah pemilik titipan dapat mengambil titipanya sesuai
keinginanya. Namun pihak BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing
Malang menyerahkan keputusan penggunaan akad kepada nasabah
tanpa ada paksaan, jadi nasabah dapat memilih akad yang akan
digunakan sesuai keinginan pribadi dan kebutuhanya masing
masing. Hal ini disampaikan langsung pada saat wawancara pada
tanggal 20 Maret 2020 oleh Bapak Adzan Widyo Yudanto selaku
teller sebagai berikut.

Jadi mbk disini itu pas nasabah buka rekening tabungan
umum syariah ditanya kegunaanya apa, kira kira hanya sekedar
menitip yang dapat diambil sewaktu waktu (akad wadiah) atau
menabung yang nantinya akan mendapatkan pembagian hasil
(mudharabah) kalau nantinya milih akad wadiah ditanya kira kira
mau diambil dalam waktu tertentu atau sewaktu waktu biar kita
gak kewalahan ngatur dana yang bisa digunakan untuk perputaran
tapi juga ada beberapa bahkan bisa dikatakan banyak nasabah
yang tidak menginginkan adanya pembagian hasil jadi lebih milih
akad wadiah tapi penawaran terkait akad ini tidak kita jelaskan di
brosur atau diketerangan akad pada produk tabungan hanya
antara saya selaku teller dan nasabah nantinya diawal

Penjelasan tersebut sesuai dengan prinsip akad wadiah yaitu

pemilik titipan berhak mengambil kapanpun tanpa ada batasan



77

waktu dan ketentuan dari BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang.
Namun dalam wawancara pada tanggal 20 Maret 2020 tersebut
dengan Bapak Adzan Widyo Yudanto selaku teller akan
memastikan kepada para nasabah yang menggunakan akad jangka
waktu yang inginkan oleh nasabah. Sehingga selama waktu yang
diinginkan oleh nasabah tersebut pihak BMT UGT Sidogiri
Blimbing Malang dapat memanfaatkan harta tersebut.

Apakah prosedur telah dijalankan dengan baik? baik,segala

proses berjalan dengan lancar karena telah sesuai dengan SOP
dan prosedur yang ada dan sama dengan pusat.

Dijelaskan oleh bapak Muhammad Syafi’i dalam penerapan
prosedur yang dijalankan oleh BMT UGT Sidogiri Blimbing
Malang dapat dikatakan telah baik dan sesuai dengan SOP yang
ada. Prosedur tersebut telah dibuat oleh pusat dan bagian cabang
hanya menjalankan dengan baik. Prosedur tersebut telah
disesuaikan dengan ketentuan akad wadiah sesuai dengan syariat
islam. Hal itu meliputi persyaratan, mekanisme, jurnal dan
pembagian bonus. Sehingga selama berjalanya proses transaksi
yang ada di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang tidak pernah ada
kesalahan atau permasalahan terkait prosedur. Hal itu juga
dikarenakan kepala cabang bapak Muhammad Syafii terus
mengontrol keberlangsungan kinerja yang ada setiap waktu

Prosedur yang telah dijalankan sesuai dengan ketentuan dan

syariah islam menghasilkan pelayanan yang sangat baik kepada
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para nasabah. Hal itu dapat dibuktikan oleh peneliti pada saat
dilakukanya observasi lapangan. Fasilitas lengkap dan pelayanan
yang baik dan ramah membuat BMT UGT Sidogiri Blimbing
Malang terus didatangi oleh nasabah. Dijelaskan oleh bapak Adzan

Widyo Yudanto pada tanggal 20 Maret 2020.

Bagaiman peningkatan jumlah nasabah setiap tahunya?
Alhamdulillah meningkat karena dari pelayanan mungkin dirasa
baik dan banyak masyarakat yang ingin meninggalkan transaksi
yang mengandung riba.

Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Adzan Widyo
Yudanto selaku teller di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang
menyatakan terdapat peningkatan pertumbuhan nasabah setiap
tahunya. Peningkatan yang terjadi dikarenakan oleh banyak faktor
namun faktor terbesar adalah dari pelayanan yang nyaman bagi
nasabah. BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang dalam produk
tabungan juga tidak mengambil biaya administrasi setiap bulanya
seperti pada lembaga keuangan lainya yang memungut biaya
administrasi setiap bulanya dengan memotong saldo. Peningkatan
jumlah nasabah setiap tahunya juga dikarenakan peningkatan
kesadaran masyarkat terkait larangan melakukan transaksi yang
terdapat unsur riba. Sehingga masyarakat berbondomg bondong
untuk menggunakan transaksi di lembaga keuangan syariah yang
tidak ada unsur riba didalamnya.

Pada saat dilakukanya wawancara peneliti  memiliki

pertanyaan diluar dari teks yang telah disiapkan terakait Pembagian
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bonus. Dalam prinsip akad wadiah adanya pembagian bonus tidak
boleh dijanjikan diawal atau diberikan kesepakatan. Pemberian
bonus pada nasabah adalah ketentuan masing masing lembaga
dalam pembagianya dan tidak ada kewajiban bagi BMT UGT
Sidogiri Blimbing Malang menentukan pemberian bonus. Setiap
lembaga keuangan syariah memiliki kebijakan berbeda beda dalam
pemberian bonus kepada nasabah.

Pemberian bonus juga dijelaskan dalam Fatwa Dewan
Syariah Nasional No0.86/DSN-MUI/XI11/2012 tentang ketentuan
pemberian hadiah yang tidak boleh menggunakan unsur riba
didalamnya dan No.02/DSN-MUI/IV/2000 terkait tabungan yang
diberikan atas dasar suka rela tanpa adanya perjanjian ataupun
paksaan. Hasil wawancara oleh peneliti dengan Bapak adzan
Widyo selaku teller dan juga bertanggung jawab pada segala
macam produk tabungan bahwa BMT UGT Sidogiri Blimbing
Malang pada tanggal 20 Maret 2020 sebagai berikut.

“Untuk pembagian bonusnya bagaimana ya pak apakah
pihak BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang telah memiliki standar
atau perhitunganya sendiri atau menggunakan kebijakan dari
pusat? Untuk pembagian bonus pada nasabah itu setiap bulan ada
dan sudah menjadi ketentuan pusat karena pemberian bonus tidak
boleh disepakati di awal.

Maka dapat disimpulkan bahwa mekanisme pemberian
bonus dilakukan setiap bulanya kepada para nasabah namun tidak

diberikan ketentuan jumlah nominal. Pemberian bonus juga tidak

dijelaskan diawal atau membuat kesepakatan dengan persyaratan
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antara nasabah dan BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang. Hal itu
sesuai dengan pendapat dari Muhammad Ibnu al-Syafi’i bahwa
hibah bi al-tsawabab yaitu hadiah yang terdapat syarat didalamnya
tidak sah. Sehingga dalam pemberian bonus pada para nasabah oleh
BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang telah sesuai dengan
kebijakan yang ada dan sesuai dengan syariah islam.

b) Observasi

Peneliti melakukan beberapa sesi wawancara untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Kemudian peneliti melakukan
observasi yaitu dengan melakukan transaksi wadiah ke pihak
BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing Malang sebagai penerima
titipan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui secara jelas
implementasi akad wadiah di BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing
Malang sesuai dengan fakta yang ada.

Implementasi akad wadiah di BMT UGT Sidogiri cabang
Blimbing Malang dapat dikatakan telah sesuai dengan syariah dan
prosedur yang dijalankan telah dilakukan dengan sangat baik. Hal
itu dapat dibuktikan pada saat peneliti menjadi nasabah dan
melakukan transaksi wadiah. Pada saat pendaftaran menjadi
nasabah dijalankan sesuai dengan prosedur yang ada di BMT UGT
Sidogiri. Peneliti sebagai nasabah juga mengumpulkan beberapa
data diri sebagai persyaratan yang telah sesuai dengan ketentuan

untuk melakukan transaksi pada produk tabungan umum syariah.
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Setelah melakukan observasi di BMT UGT Sidogiri cabang
Blimbing Malang terkait implementasi akad wadiah dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Nasabah sebagai pemilik titipan atau penitip (Muwaddi’) dan
BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang sebagai penerima titipan
(Waddi’)

2. Tabungan umum syariah adalah tabungan murni yang harus
dijaga dan dikembalikan setiap saat para nasabah membutuhkan

3. Tabungan umum syariah di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang
menerapkan dua akad pilihan yang dapat dipilih oleh nasabah
yaitu akad wadiah yad dhamanah dan akad mudhorobah

4. BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang memberikan kebebasan
kepada nasabah untuk memilih akad sesuai dengan tujuan dan
kebutuhan pribadi tanpa adanya paksaan.

c) Dokumen
Setelah dilakukan beberapa wawancara dengan kepala
cabang dan teller di BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing Malang
peneliti kemudian mencari beberapa dokumen untuk memperkuat

hasil dari wawancara yang telah didapat.

Produk di BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing Malang
dari simpanan hingga pembiayaan terdapat 19 produk yang
dijalankan. Hal itu dapat dilihat dari brosur yang didapatkan oleh

peneliti saat dilakukan observasi.
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Nasabah di BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing Malang
terus mengalami peningkatan setiap tahunya. Hal tersebut dapat
dilihat dari data nasabah yang didapat oleh peneliti saat dilakukan
observasi. Peningkatan nasabah setiap tahunya dapat diperoleh dari
pelayananya yang memuaskan untuk para nasabah dan nasabah
tidak merasa dirugikan pada saat melakukan transaksi di BMT
UGT Sidogiri cabang Blimbing Malang. Hal itu dikarenakan pada
praktiknya pihak BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang tidak
mengambil atau memotong saldo nasabah sebagai dana

administrasi.

Data Sekunder

Setelah melakukan wawancara dan observasi peneliti
memerlukan data yang didapat dari beberapa buku, jurnal, artikel dan
penelitian terdahulu sehingga data tersebut dapat membandingkan
kesesuaian antara hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan
beberapa hasil penelitian terdahulu.

Dijelaskan dalam tugas akhir oleh Mochmmad Andre
Agustiono dengan judul Analisis Produk Tabungan MDA Berjangka
BMT UGT Sidogiri Indonesia bahwasanya transaksi yang dilakukan
di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang telah sesuai dengan syariah
islam ditunjukkan dari hasil analisis keseluruhan terkait produk
tabungan. Hal itu dilihat dari praktiknya bahwa prosedur telah

dijalanakan dengan baik seperti tidak ada penyelewengan terhadap
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prinsip syariah kemudian tidak terdapat praktik riba dan hukum yang
bertolak belakang atau berlawanan.

Hasil wawancara menjelaskan terdapat dua akad pada transaksi
tabungan umum syariah di BMT UGT Sidogiri cabang Blimbing
Malang. Akad tersebut meliputi akad wadiah dan mudharabah. Hal itu
juga dijelaskan dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Febri Aly Ishaq dengan judul Analisis Startegi Pelayanan Prima
Dalam Meningkatkan Loyalitas Nasabah Sidogiri Kantor Cabang
Lodoyo Kabupaten Blitar (2017). Bukan hanya terdapat pada
penelitian tedahulu namun pada saat peneliti membuka rekening, teller
diawal telah menjelaskan bahwa terdapat dua akad yang bisa dipilih
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan nasabah tanpa adanya paksaan
oleh pihak lembaga. Jadi hasil wawancara terkait dua akad yang
digunakan benar benar dilakukan dan tanpa adanya paksaan.

Peningkatan nasabah setiap tahunya memberikan dampak
positif untuk pertumbuhan BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang.
Peningkatan jumlah nasabah setiap tahunya telah terjadi selama enam
tahun terakhir. Banyak faktor yang menunjang terjadinya peningkatan
nasabah setiap tahunya salah satu faktor kepuasan nasabah adalah
pelayanan yang baik dari BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang.
Sehingga membuat nasabah ingin terus melakukan transaksi dan

mengajak keluarga serta kerabatnya.
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Dijelaskan oleh lilik Rahmawati dan Novia Hudayanti (2014)
dalam jurnalnya yang berjudul Kualitas Pelayanan Dan Pengaruhnya
Terhadap Kepuasaan Nasabah Di BMT UGT Sidogiri Capem Waru
Vol 04. Jurnal tersebut menjelaskan bahwa pelayanan dari karyawan
yang ramah dan sopan menjadi salah satu faktor terkait peningkatan
nasabah melalui analisis data mengenai faktor dimensi.

4.2.3 Perspektif Akad Wadiah Berdasarkan Surah Al Bagarah Ayat 282

Al Qur’an adalah pedoman bagi umat islam yang terdapat beberapa
larangan dan ketentuam ketentuan yang harus dipatuhi dan dijalani dengan
sebaik mungkin. Maka sebagai lembaga keuangan syariah harus mengacu
pada ajaran islam yang terdapat didalam Al Qu’an untuk melakukan
berbagai macam transaksi. Salah satu transaksi yang dilakukan oleh umat
islam adalah menitipkan harta kepada seseorang atau sebuah lembaga yang
dapat dipercaya. Transaksi tersebut biasanya disebut sebagai tabungan
yang menggunakan akad wadiah dibeberapa lembaga keuangan syariah.
Surat Al Bagarah ayat 282 menjelaskan terkait tiga prinsip dalam
melakukan sebuah transaksi syariah. Tiga prinsip tersebut meliputi
kebenaran, keadilan dan pertanggung jawaban. Maka peneliti melakukan
wawancara terhadap penerapan tiga prinsip dalam akad wadiah di BMT

UGT Sidogiri Blimbing Malang (Afidani Raini, 2017).

1.  Kebenaran
Prinsip kebenaran juga menjadi salah satu prinsip akutansi yang

dijelaskan pada surah Al Bagarah ayat 282. Sehingga diharapkan dapat
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diterapkan oleh lembaga keuangan syariah dalam melakukan berbagai

macam transaksi.

Menurut Anindya Mika (2015) menjelaskan bahwa akuntansi
dapat dipandang sebagai sains yang bertujuan untuk mendapatkan
kebenaran terkait suatu fenomena akuntansi yang terjadi sehingga yang
menjadi pusat perhatian adalah fakta yang ada. Kebenaran yang sesuai
dengan penjelasan tersebut dapat dilihat dari sistem pencatatan yang
digunakan oleh BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang. Hal itu juga
dijelaskan pada saat wawancara dengan ketua cabang BMT UGT
Sidogiri Blimbing Malang. Bapak Muhammad Syafi’i menjelaskan
bahwa sistem pencatatan yang digunakan di BMT UGT Sidogiri

Blimbing Malang mengikuti sistem yang telah di buat oleh pihak pusat.

Menurut Aniisa Prastiwi (2019) bahwa dalam pencatatan
akuntansi syariah harus dicatat sesuai dengan fakta yang ada tanpa
adanya penambahan atau pengurangan yang dapat merugikan orang lain
dan nantinya akan dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT.
Sehingga dari awal berdirinya BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang
hingga hari ini belum pernah terjadi kesalahan yang dilakukan pada
pencatatan setiap transaksi dan pencatatan yang dilakukan sesuai dengan
fakta yang ada. Hasil wawancara juga menjelaskan bahwasanya tidak
pernah ada permasalahan yang ada karena pencatatanya menggunakan

sistem otomatis dari pusat bukan lagi menggunakan cara manual jadi
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resiko adanya salah dalam pencatatan itu sangat sedikit untuk menjaga

titipan nasabah.

Unsur riba kerap dilakukan tanpa sadar oleh kebanyakan orang
karena riba sendiri ialah tambahan dari harta orang lain yang dilakukan
tanpa pertukaran konpensasi mengakibatkan kerugian bagi orang lain
(Abdul Ghofur, 2016 ). Nasabah disediakan fasilitas mobile BMT UGT
Sidogiri untuk memudahkan nasabah memeriksa saldo dan menggunakan
layanan dari BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang. Hal itu dilakukan
agar BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang terhindar dari perbuatan yang
mengandung unsur riba. Maka BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang
terus mengontrol transaksi dan kepatuhan para karyawan dalam

menerpakan SOP yang ada guna menghindari adanya unsur riba.

Ansori  (2010) menjelaskan bahwa penitipan barang dalam
konteks KUHP pada seseorang yang menerima titipan berupa uang atau
barang harus dijaga dengan sebaik baiknya dan dikembalikan kepada
pemilik titipan sesuai dengan jumlah atau wujud pada saat diawal.
Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya prinsip kebenaran telah
diterapkan oleh BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang sesuai dengan

surah Al Bagarah ayat 282.
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Artinya : Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.

Peneliti memberikan gambaran ilustrasi terkait proses pembukaan
rekening serta jurnal pada akad wadiah di BMT UGT Sidogiri cabang
Blimbing Malang yaitu sebagai berikut:

1) Membuka rekening tabungan umum syariah

2) Menyerahkan persyaratan untuk pembukaan rekening pada teller

3) Teller menginput data nasabah dan memeriksa kecocokan data
nasabah

4) Teller menjelaskan beberapa ketententuan atau kebijakan BMT
UGT Sidogiri Blimbing Malang terhadap produk tabungan umum
syariah

5) Teller Menerima setoran awal tabungan minimal Rp.10.000
dengan biaya administrasi sebesar Rp. 5.000.

6) Teller menginput sesuai format transaksi pada sistem pencatatan

7) Teller memberikan buku tabungan sebagai bukti bagi nasabah
bahwa transaksi telah dilakukan dan tercatat sesuai dengan

transakksi yang telah dilakukan.

Berikut contoh jurnal atas penerimaan setoran tabungan dari nasabah

a. Jurnal penerimaan setoran tabungan dari nasabah
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Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit

Kas Rp. 50.000

Rekening wadiah Rp. 50.000

Jurnal diatas menjelaskan bahwa terdapat penerimaan setoran dari
peneliti sebagai nasabah  kepada BMT UGT Sidogiri cabang
Blimbing Malang senilai Rp. 50.000

b. Jurnal penarikan tabungan oleh nasabah

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit
Rekening wadiah Rp 50.000
Kas Rp 50.000

Jurnal diatas menjelaskan bahwa terdapat penarikan oleh peneliti selaku

nasabah senilai Rp. 50.000

2. Keadilan
BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang pada akad wadiah juga
menerapkan keadilan antara pihak lembaga dan pihak nasabah. Hal itu
terbukti dari pelayanan yang mereka berikan pada nasabah apabila
nasabah memiliki keluhan dan masalah dari awal pendaftaran menjadi
anggota hingga proses transaksi. Hal itu dilakukan untuk memberikan
kenyamanan pada nasabah. Sehingga antara nasabah dan pihak BMT

UGT Sidogiri Blimbing Malang dalam praktik wadiah dapat
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menerapkan prinsip tolong menolong yang menjadi prinsip dari
adanya akad wadiah itu sendiri ( Surfayatun, 2016 ).

Peningkatan nasabah setiap tahunya menjadi bukti bahwa
pelayanan dari BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang memuaskan
sehingga nasabah tertarik untuk terus melakukan transaksi. Bukan
hanya dalam segi pelayanan namun BMT UGT Sidogiri Blimbing
Malang juga menerapakan prinsip keadilan. Hal itu disampaikan oleh

Bapak Muhammad Syafii dalam sesi wawancara dengan peneliti.

Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa upaya dari BMT
UGT Sidogiri Blimbing Malang dalam menerapakan prinsip keadilan
untuk akad wadiah pada tabungan umum syariah dengan cara tidak
memberikan biaya untuk penitipan yang biasanya terdapat potongan
pada saldo setiap bulanya. Sehingga nasabah tidak merasa dirugikan.
Begitupun dengan sistem pemberian hadiah atau bonus pada nasabah
menjadi kebijakan pusat. Pembagian hadiah atau bonus pada nasabah
tidak boleh dilakaukan dengan adanya perjanjian diawal serta
memberikan berbagai macam syarat. Adanya pembagian hadiah yang
dilkaukan harus dilakukan seadil adilnya dan sesuai dengan prinsip

islam (Rizki Purnomo, 2015)

Sehingga pihak BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang tidak bisa
melakukan perjanjian atau memberikan syarat kepada nasabah terkait
pemberian bonus atau hadiah. Maka prinsip keadilan di BMT UGT

Sidogiri Blimbing Malang dapat dikatakan telah dilakukan sesaui
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dengan prinsip syariah, sehingga tidak ada yang merasa dirugikan

satu dengan yang lain.

3. Pertanggung jawaban

Afidani Raini (2017) menjelaskan bahwa surah Al Bagarah ayat
282 adalah salah satu surah yang menjelaskan terkait prinsip yang harus
digunakan dalam sebuah transaksi di lembaga keuangan syariah. Prinsip
tersebut meliputi prinsip pertanggung jawaban, keadilan dan kebenaran.
BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang merupakan salah satu lembaga
keuangan syariah yang telah menerapkan akad wadiah berdasarkan surah
Al Baqgarah ayat 282. Hal itu dijelaskan oleh Bapak Muhammad Syafi’i

pada saat wawancara dengan peneliti.

Hasil dari wawancara tersebut menjelaskan bahwa BMT UGT
Sidogiri Blimbing Malang telah berusaha untuk menerapakan prinsip
pertanggung jawaban. Dapat dilihat dari penanganan masalah dan
keluhan yang terjadi kepada nasabah. Apabila terdapat permasalahan
maka pihak BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang akan mendiskusikan
dan mencari solusi untuk menyelesaikan permasalahan agar tidak ada
timbulnya keluhan dari nasabah. Hal itu dilakukan untuk menjaga
amanah dari para nasabah yang memercayai hartanya untuk di titipkan di
BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang. Apabila terdapat kesalahan
ataupun kerusakan yang dilakukan dengan sengaja oleh BMT UGT

Sidogiri Blimbing Malang maka pihak BMT UGT Sidogiri Blimbing
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Malang harus bertanggung jawab untuk mengganti atau memperbaiki

(Multi Afif, 2014)

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis implementasi akad wadiah di BMT UGT Sidogiri
Blimbing Malang

Menurut Sutan Remy (2007) dalam bukunya menjelaskan
implementasi akad wadiah yad dhamanah di lembaga keuangan syariah
dapat diartikan sebagai titipan murni tanpa adanya ganti rugi dan dapat
dimanfaatkan oleh penerima titipan. Sehingga penerima titipan dapat
memanfaatkan titipan tersebut, kemudian penerima titipan dapat
memberikan bonus kepada pemilik titipan atas keuntungan yang
diperoleh oleh penerima titipan. Wadiah yang digunakan dalam
penerapanya di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang telah sesuai
dengan syariah islam dan telah menjalankan prosedur nya dengan sebaik
mungkin. Dalam penerapanya akad wadiah yang digunakan adalah akad
wadiah yad dhamanah. Sehingga pihak BMT UGT Sidogiri memiliki hak
untuk menggunakan dana yang dititipkan. Namun pihak BMT UGT
Sidogiri Blimbing Malang juga harus bisa mengembalikan titipan milik
nasabah kapanpun akan diambil (Shomad, 2013). Antara hasil
wawancara dan observasi hingga penemuan dokumen tidak ditemukan
kejanggalan ataupun ketidak sesuaian antara data dengan fakta yang ada.
Salah satu prinsip akad wadiah adalah pemberian bonus pada

nasabah. Dalam praktiknya pembagian bonus pada nasabah di BMT
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UGT Sidogiri Blimbing Malang telah sesuai dengan prinsip akad wadiah.
Hal itu dijelaskan pada saat dilakukan wawancara oleh Bapak adzan
Widyo selaku teller bahwasanya pembagian bonus atau hadiah dilakukan
setiap bulan dan mejadi ketentuan pusat dan tidak boleh dilakukan
kesepakatan diawal (Rizki Purnomo, 2015)

Maka peneliti bisa menganalisis antara hasil wawancara, observasi
dengan dokumen yang ada. Hasil wawancara antara peneliti dengan
kepala cabang dan teller di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang
dilakukan analisis terkait kesesuaian dengan fakta dan data yang didapat
di lapangan. Pada saat peneliti berkunjung di kantor cabang yang berada
dekat dengan pasar ditemukan salah satu anggota nasabah penjual buah
buahan yang bernama ibu Zainab yang telah menjadi nasabah dengan
waktu yang tidak sebentar. Sehingga peneliti tertarik mengetahui alasan
nasabah tersebut teteap melakukan transaksi di BMT UGT Sidogiri
Blimbing Malang.

Hasil wawancara dengan ibu Zainab pedagang yang yang telah
menjadi nasabah lama di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang
dikarenakan faktor pelayanan yang sangat ramah dengan kondisi ibu
Zainab yang sulit dalam membaca. Disisi lain juga dikarenakan jarak
antara pasar , rumah dan kantor BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang
sangatlah dekat. Sehingga ibu Zainab merasakan kemudahan dalam

melakukan transaksi di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang.
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Peneliti dapat menyimpulakan bahwasanya peningkatan jumlah
nasabah di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang dikarenakan pelayanan
yang ramah dan sopan sehingga nasabah tetap ingin melakukan transaksi
di lembaga ini. Faktor lain juga dilihat dari lokasi yang berdektan dengan
rumah warga dan pasar sehingga memudahkan nasabah dalam
melakukan transaksi.

4.2.2 Analisis Deskriptif Surah Al Bagarah Ayat 282 Pada Akad

Wadiah di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang

Afidani Raini (2017) menjelaskan bahwa Al Qur’an sebagai
pedoman umat islam dan menjadi pedoman dalam melakukan transaksi
keuangan dimana terdapat beberapa larangan dan syarat hingga
ketentuan yang harus diterapkan. Didalam Al Qur’an yang menjelaskan
terkait prinsip akuntansi dalam penerapanya adalah surat Al Bagarah
ayat 282. Dijelaskan pada surat Al Bagarah ayat 282 bahwasanya
terdapat tiga prinsip yang harus digunakan dalam melakukan transaksi
keuangan vyaitu prinsip kebenaran, prinsip keadilan dan prinsip
pertanggun jawaban.

Penelitian yang dilakukan peneliti dalam menganalisis terkait
implementasi akad wadiah di BMT UGT Sidogiri berdasarkan surah Al
Bagarah ayat 282 yang meliputi tiga prinsip merupakan prinsip
kebenaran, prinsip keadilan dan prinsip pertanggung jawaban. Hasil
dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti menyatakan tiga prinsip

tersebut diterapkan dalam praktik akad wadiah di BMT UGT Sidogiri.
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Prinsip kebenaran merupakan sebuah prinsip yang harus
diterapkan dalam melakukan transaksi dengan nasabah. Hal itu untuk
membangun kepercayaan antara nasabah dan pihak BMT UGT Sidogiri
Blimbing Malang.

Menurut Jalaluddin Al-Mahalli (1505) pada Kitab tafsirnya
kitab Jalalain menjelaskan bahwa dalam melakukan transaksi
hendaknya dicatat sesuai dengan fakta dan adil tanpa adanya
penyelewengan yang merugikan orang lain. Dibuktikan dengan jurnal
yang digunakan pada saat peneliti melakukan transaksi dan wawancara
telah dicatat sesuai dengan fakta dan tidak pernah mengalami kesalahan
pencatatan. Hal ini dikatakan langsung oleh kepala cabang Bapak
Muhammad Syafi’i. Terkait kebenaran dalam pencatatan juga
dijelaskan pada surah Al Bagarah ayat 282 sebagai berikut:

sl il Aol 2 dale LS GRS ¢ a8 il 5 Ty s 15 AR

G A Gl Y5 405 a0l 5 Gadlatle

Artinya : Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya.

Prinsip keadilan juga diterapkan dalam praktik akad wadiah. Hal

itu bisa dilihat dari ketentuan BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang

dengan tidak dipungutnya biaya administrasi setiap bulanya sehingga

nasabah tidak merasa dirugikan. Bukan hanya dalam ketentuan tidak
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dikenakan biaya administrasi setiap bulanya namun pihak BMT UGT
Sidogiri Blimbing Malang juga memberikan bonus kepada nasabah.
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No0.86/DSN-
MUI/X11/2012 tentang ketentuan pemberian hadiah yang tidak boleh
menggunakan unsur riba didalamnya dan No.02/DSN-MUI/IV/2000
terkait tabungan yang diberikan atas dasar suka rela tanpa adanya
perjanjian ataupun paksaan. Maka dalam praktiknya di BMT UGT
Sidogiri Blimbing Malang tidak memberikan bonus dengan syarat dan
perjanjian diawal dengan nasabah. Pemberian bonus juga didasarkan
keputusan pusat. Dari beberapa hasil temuan informasi yang didapat di
jurnal dan hasil penelitian terdahulu menjelaskan bahwa pemberian
bonus telah sesuai dengan prinsip keadilan dan syariah islam. Pada saat
peneliti menjadi nasabah pihak BMT UGT Sidogiri telah menjelaskan
dengan baik ketentuan dan akad yang dapat dipilih oleh nasabah.
Penjelasan tersebut juga meliputi pembagian hasil yang telah ditetapkan
oleh pihak BMT UGT Sidogiri pusat. Prinsip keadilan yang diterapkan
memberikan dampak yang begitu besar pada perkembangan nasabah
setiap tahunya di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang hal itu bisa
dilihat dari temuan yang didapat oleh peneliti berupa jumlah data
nasabah. Data nasabah tersebut kemudian diilustrasikan berupa grafik

oleh peneliti sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Data Pertumbuhan Jumlah Nasabah PembukaanTabungan

2014 - 2020
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Gambar dibuat oleh peneliti berdasarkan data dari

BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang

Prinsip pertanggung jawaban diterapkan dalam penyelesaian
masalah yang ada di BMT UGT Sidogiri Blimbig Malang. Pihak BMT
UGT Sidogiri Blimbing Malang menyediakan layanan tanpa biaya dan
kapanpun ketika nasabah mengalami kesulitan dan kurang dengan
pemahamnya. Sehingga dapat menekan permasalahan yang ada.
Apabila terdapat permasalahan yang ada maka pihak BMT UGT
Sidogiri Blimbing Malang melakukan diskusi bersama untuk
menyelesaikan masalah yang ada. Hal itu dijelaskan oleh kepala cabang
BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang pada saat dilakukan wawancara

dengan peneliti.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Prinsip pertanggung jawaban juga diterapkan pada laporan
pertanggung jawaban yang dilakukan dua kali dalam satu periode atau
satu tahun. Sehingga transaksi yang telah dilakukan di BMT UGT
Sidogiri Blimbing Malang dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan
pelaporan yang ada. Sehingga segala laporan akan dipertanggung
jawabkan pada forum Rapat Akhir Tahun (RAT) yang rutin
dilaksanakan setiap tahunya. Maka segala bentuk transaksi dapat
dipertanggung jawabkan. Bukan hanya dipertanggung jawabkan dalam
rapat tahunan namun harus dapat dipertanggung jawabkan dihadapan
Allah SWT.

Wawancara oleh peneliti terkait penerapan tiga prinsip
dilakukan pada:

1) Tanggal 05 Maret dengan Bapak Muhammad Syafi’i
selaku kepala cabang BMT UGT Sidogiri Blimbing

Malang
2) Tanggal 09 maret dengan Bapak Adzan Widyo
Yudanto selaku teller di BMT UGT Sidogiri Blimbing

Malang
Pada wawancara tersebut menjelaskan terkait implementasi akad
wadiah dan kesesuaian dalam penerapanya yang berdasarkan surah Al
Bagarah ayat 282 yang menganut tiga prinisp yaitu kebenaran, keadilan
dan pertanggung jawaban. Setelah dilakukan wawancara dan observasi

maka peneliti tidak menemukan temuan yang tidak sesuai dengan hasil
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wawancara dan dapat dikatakan bahwasanya implementasi akad wadiah
telah sesuai hukum islam dan telah menjalankan tiga prinsip berdasarkan

surah Al Bagarah ayat 282.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Akad wadiah di BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang dalam
penerapanya telah mengikuti syariah islam .

2. BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang telah menerapkan tiga prinsip
akuntansi berdasarkan surah Al Bagarah ayat 282 yaitu akad

kebenaran, keadilan dan pertanggung jawaban pada akad wadiah.

5.2 Saran

Saran bagi BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang diharapkan dapat
memiliki rekapan atau salinan dari setiap transaksi yang dilakukan.
Sehingga pihak BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang tidak selalu
bergantung dalam data transaksi nasabah dari pusat. Dikarenakan
pencatatan yang dilakuakan menggunakan sistem sehingga apabila terjadi
kesalahan dari sistem pada saat operasional maka akan menimbulkan
masalah Dalam pelayanan yang dilakukan setiap harinya di BMT UGT
Sidogiri Blimbing Malang. BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang dinilai
masih kurang dalam konsistensinya. Hal itu dapat dilihat dari beberapa
kendala yang terjadi pada internalnya seperti adanya pemadaman listrik
yang sering terjadi. Pihak BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang lebih
memilih untuk tidak melakukan transaksi yang ada hingga listrik kembali

menyala sehingga hal itu bisa memberikan penilaian yang buruk terkait
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profesionalitas dari BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang. Maka
diharapkan untuk memiliki alat penunjang kinerja sehingga proses
pelayanan untuk nasabah bisa lebih maksimal dari sebelumnya.

Untuk pihak nasabah pada saat pembukaan rekening diharapkan
untuk mengisi dengan lengkap terkait data pribadi karena peneliti
menemukan beberapa data yang kurang lengkap pada saat pengisian data.
Diharapkan juga dari pihak BMT UGT Sidogiri Blimbing Malang untuk
lebih tegas dalam pengisian data nasabah sehingga data pribadi nasabah

dapat di isi dengan lengkap.
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ONVIVIA 40 ALISHIAINN JINVTISI F1VLS NIHVHSI MITTVIN VNVTINVIN 40 Ax
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